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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kehamilan 

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan 

Kehamilan adalah proses antara pertemuan sel sperma dan ovum di dalam indung 

telur (ovarium), yang juga disebut konsepsi. Proses ini berlanjut hingga zigot llu 

menempel pada dinding rahim, pembentukan plasenta, dan hasil konsepsi tumbuh 

dan berkembang hingga lahirnya janin.Kehamilan biasanya berlangsung selama 

280 hari, atau 40 minggu atau 9 bulan 7 hari, mulai dari hari pertama haid. (Jurnal 

Midwifery Vol. 2 No. 2 tahun 2022). 

 

A. Pengertian Kehamilan 

Menurut Federasi Obstetri Internasional,kehamilan didefinisikan selaku 

fertilisasi ataupun penyatuan dari spermatozoa dan ovum serta dilanjutkan dengan 

nidasi ataupun implantasi. Apabila dihitung dikala fertilisasi hingga lahirnya bayi, 

kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu, ataupun 10 bulan 

atau 9 bulan menurut klender internasional. (Sarwono, 2016 ). 

 
B. Fiosiologi kehamilan 

1. Tanda Dan Gejala 

Tanda Pasti Kehamilan adalah tanda yang memperlihatkan langsung keberadaan 

janin. Tanda pasti kehamilan terdiri sebagai berikut: 

a) Terdapat gerakan janin yang dapat dilihat/diraba/dirasa pada usia kehamilan 

sekitar 20 minggu. 

b) Terdengar denyut jantung janin jika menggunakan dopler pada usia kehamilan 

12 minggu dan terdengar dengan menggunakan stetoskop Leanec pada usia 

kehamilan 18-20 minggu. 

c) Terdapat bagian-bagian besar ( kepala dan bokong) maupun kecil (ekstremitas) 

janin yang dapat diraba dengan jelas pada trimester III usia kehamilan, dan 

dapat dilihat lebih sempurna dengan menggunakan USG. 

Tanda Tidak Pasti Kehamilan Tanda tidak pasti kehamilan adalah perubahan 

fisiologi yang dapat dikenali atau dirasakan oleh ibu hamil namun tidak menjadi 

patokan bahwa dia hamil. Tanda tidak pasti kehamilan terdiri sebagai berikut: 

d) Amenore (tidak haid) Pada proses konsepsi dan nidasi dapat menyebabkan tidak 

terjadinya pembentukan folikel de graaf dan ovulasi sehingga menyebabkan 

tidak terjadinya menstruasi. Pada wanita perlu mengetahui tanggal hari 

pertama haid terakhir (HPHT), karena dapat digunakan untuk menghitung usia 

kehamilan dan memperkirakan persalinan. 

e) Mual dan Muntah (emesis) Mual muntah ini terjadi pada trimester pertama 

kehamilan, terjadi karena pengaruh hormon esterogen dan progesteronyang 

menyebabkan pengeluaran asam lambung berlebihan sehingga terjadi mual 

muntah yang biasanya terjadi di pagi hari (morning 9 sickness). Dalam batas 
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tertentu hal ini masih fisiologis, namun jika sudah melampaui batas fisiologis 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang disebut hyperemesis 

gravidarum. 

f) Mengidam (meninginkan makanan tertentu) Mengidam biasanya terjadi pada 

ibu hamil trimester pertama. Ibu hamil sering menginginkan makanan- 

makanan tertentu dan juga tidak tahan dengan bau-bau tertentu. 

g) Pingsan Terjadinya gangguan sirkulasi ke daerah kepala menyebabkan iskemia 

susunan saraf pusat dan menimbulkan pingsan. Biasanya terjadi pada tempat 

ramai yang sesak dan padat. 

h) Payudara tegang Hal ini terjadi karena pengaruh hormon esterogen dan 

progesteron yang merangsang duktus dan alveoli pada payudara. Sehingga 

menyebabkan payudara terasa tegang, membesar dan juga nyeri. 

i) Sering Miksi Sering miksi atau BAK terjadi pada ibu hamil karena uterus yang 

semakin membesar dan menekan kandung kemih sehingga kandung kemih 

terasa penuh dan menyebabkan sering BAK. Hal ini terjadi pada trimester 

pertama, karena kandung kemih yang tertekan oleh uterus dan hilang pada 

trimester kedua, dan terjadi lagi pada trimester ketiga karena kandung kemih 

tertekan oleh kepala janin yang semakin turun ke rongga panggul. 

j) Konstipasi atau Obstipasi Pengaruh hormone steroid yang menyebabkan tonus 

otot-otot menurun sehingga terjadi konstipasi. 

k) Varises Varises atau pemekaran vena-vena terjadi karena pengaruh hormon 

esterogen dan progesteron. Hal ini terjadi pada kaki, betis, dan vulva. Keadaan 

ini biasanya terjadi pada trimester akhir. 

Tanda kemungkinan hamil 

1) Perut membesar.Uterus membesar sesuai dengan usia kehamilannya. 

2) Terdapat tanda Chadwick, yaitu warna kebiru-biruan pada serviks dan vagina. 

3) Terdapat tanda Hegar, yaitu segmen bawah rahim yang lebih lunak dari 

bagian lain. Hal ini ditemukan pada usia kehamilan 6-2 minggu. 

4) Terdapat tanda Piscaseck, yaitu adanya tempat yang kosong pada rongga 

uterus karena embrio biasanya terletak disebelah atas, dengan bimanual akan 

terasa benjolan yang asimetris. 

5) Braxton Hicks, yaitu kontraksi-kontraksi kecil pada uterus. 

6) Teraba Ballotement 

7) Reaksi kehamilan positif 

 
C. Perubahan Anatomi Dan Fisiologi Kehamilan 

1. Sistem Reproduksi 

Menurut (Kemenkes RI, 2020) terdapat beberapa perubahan sistem reproduksi 

yang terjadi pada ibu hamil, sebagai berikut: 

a) Uterus 

Berat uterus naik secara huar biasa dari 30 gram-1000 gram pada akhir 

keharmilan empat puluh minggu. Pada kehanilan 28 minggu, TFU (Tinggi 

Fundus Uteri) terletak 2-3 jari diatas pusat, Pada kehamilan 36 minggu 
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tinggi TFU satu jari dibawah Prosesus xifoideus. Dan pada kehamilan 40 

minggu TFU berada tiga ijari dibawah Prosesus xifoideus. Pada trimester 

III. Istmus uteri lebih nyata menjadi corpus uteri dan berkembang menjadi 

segmen bawah uterus atau segmen bawah rahim (SBR). Pada kehamilan tua, 

kontraksi otot-otot bagian atas uterus menyebabkan SBR menjadi lebih lebar 

dan tipis (tampak batas yang nyata antara bagian atas yang lebih tebal dan 

segmen bawah yang lebih tipis). 

Tabel 2.1 Pengukuran TFU Berdasarkan Usia Kehamilan 
 

No Tinggi Fundus Uteri 
(cm) 

Usia kehamilan dalam 
minggu 

1 12 cm 12 mg 

2 16 cm 16 mg 

3 20 cm 20 mg 

4 24 cm 24 mg 

5 28 cm 28 mg 

6 32 cm 32 mg 

7 36 cm 36 mg 

8 40 cm 40 mg 

Sumber: (Nugroho & dkk, 2020) 

b) Serviks 

Servilks uteri pada kehamilan juga nengalani perubahan karena hormon 

estrogen. Akibat kadar estrogen yang meningkat dan dengan adanya 

hipervaskularisasi, mnaka konsistensi serviks menjadi lunak. Serviks uteri 

lebih banyak mengandung jaringan ikat yang terdiri atas kolagen. Karena 

servik terdiri atas jaringan ikat dan hanya sedikit mengandung jaringan otot, 

maka serviks tidak mempunyai fungsi sebagai spinkter, sehingga pada saat 

partus serviks akan membuka saja mengikuti tarikan-tarikan corpus uteri 

keatas dan tekanan bagian bawah janin kebawah. Sesudah partus, serviks 

akan tampak berlipat-lipat dan tidak menutup seperti spinkter. Perubahan-

perubahan pada serviks perlu diketahui sedini mungkin pada kehamilan, 

akan tetapi yang memeriksa hendaknya berhati-hati dan tidak dibenarkan 

melakukannya dengan kasar, schingga dapat mengganggu kehamilan. 

Kelenjar-kclenjar di serviks akan berfungsi lebih dan akan mengeluarkan 

sekresi lebih banyak. Kadang-kadang wanita yang scdang hamil mengeluh 

mengeluarkan cairan pervaginam lebih banyak. Pada kcadaan ini sampaı 

batas tertentu masih merupakan keadaan fisiologik, karena peningakatan 

hormon progesteron. Selain itu prostaglandin bekerja pada serabut kolagen, 

terutama pada minggu-minggu akhir kehamilan. Serviks menjadi lunak dan 

lebih mudah berdilatasi pada waktu persalinan. 

c) Varium 

Ovulasi terhenti, fungsi pengeluaran hormon estrogen dan progesteron di 

ambil alih oleh plasenta. 
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d) Vagina dan Vulva 

Vagina dan vulva mengalami perubahan karena pengaruh esterogen akibat 

dari hipervaskularisi, vagina dan vulva terlihat lebih merah atau kebiruan. 

Warna livid pada vagina atau portio serviks di sebut tanda chadwick. 

1. Payudara 

Pada awal kehamilan, ibu hamil akan merasa payudaranya mejadi lebih lunak. 

Setelah bulan kedua, payudara akan bertambah besar dan vena-vena dibawah 

kulit akan lebih terlihat, puting payudara akan lebih besar dan tegak. Setelah 

bulan pertama, kolostrum (cairan kekuningan) dapat keluar, areola akan 

menjadi besar dan kehitaman.. 

2. Sistem Kardiovaskuler Karakteristik yang khas adalah denyut nadi istirahat 

meningkat sekitar 10 sampai 15 denyut per menit pada kehamilan. Besar dari 

jantung bertambah sekitar 12% dan kapasitas jantung meningkat sebesar 70- 80 

ml. Pada trimester III volume darah semakin meningkat, jumlah serum darah 

lebih besar dari pertumbuhan sel darah sehingga terjadi semacam pengenceran 

darah. Hemodilusi mencapai puncaknya pada usia kehamilan 32 minggu. 

Selama kehamilan, dengan adanya peningkatan volume darah pada hampir 

semua organ dalam tubuh, maka akan terliht adanya perubahan yang signifikan 

pada sistem kardiovaskuler. 

3. Sistem Urinaria Pada bulan pertama kehamilan, kandung kemih tertekan oleh 

utrus yang mulai membesar sehingga sering BAK. Keadaan ini akan hilang 

seiring bertambahnya usia kehamilan, namun akan muncul keluhan yang sama 

pada akhir kehamilan karena kepala janin mulai turun kebawah pintu atas 

panggul sehingga menekan kandung kemih. 

4. Sistem Pencernaan Pada saluran gastrointestinal, hormone esterogen membuat 

pengeluaran asam lambung meningkat, yang dapat menyebabkan pengeluaran 

air liur yang berlebihan (hipersalivasi),daerah lambung terasa panas, terjadi 

mual dan sakit/pusing terutama pada pagi hari yang disebut hyperemesis 

gravidarum. Pada trimester II dan III sering terjadi konstipasi karena pengaruh 

hormon progesteron yang meningkat yang menimbulkan gerakan usus 

berkurang sehingga makanan lebih lama berada didalam lambung. 

5. Sistem Metabolisme Umumnya kehamilan mempunyai efek pada metabolisme, 

oleh karena itu wanita hamil perlu mendapat makanan yang bergizi dan dalam 

kondisi sehat. Tingkat metabolisme basal pada ibu hamil meningkat hingga 15-

20%, terutama pada trimester akhir. Wanita hamil memerlukan makanan yang 

bergizi dan harus mengandung banyak protein untuk perkembangan fetus, alat 

kandungan, payudara, dan badan ibu. 

6. Sistem Muskuloskeletal Pengaruh dan peningkatan hormon eterogen dan 

progesteron dalam kehamilan menyebabkan kelemahan jaringan ikat serta 

ketidakseimbangan persendian, hal ini terjadi maksimal pada satu minggu 

terakhir kehamilan. Postur tubuh ibu hamil secara bertahap mengalami 

perubahan karena janin membesar dalam abdomen, sehingga bahu lebih tertarik 

kebelakang dan tulang lebih melengkung, sendi tulang belakang lebih lentur, 

dan dapat menyebabkan nyeri punggung. 
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7. Sistem Endokrin Selama kehamilan normal kelenjar hipofisis akan membesar 

±135%. Akan tetapi kelenjar ini tidak begitu mempunyai arti penting dalam 

kehamilan. Kelenjar tiroid akan mengalami pembesaran hingga 15,0 ml 

padasaat persalinan akibat dari hyperplasia kelenjar dan peningkatan 

vaskularisasi. Kelenjar adrenal pada kehamilan normal akan mengecil. 

8. Kulit Pada kulit dinding perut akan terjadi perubahan warna menjadi 

kemerahan, kusam, dan terkadang hal tersebut terjadi di payudara dan paha. 

Perubahan ini disebut strie gravidarum. Pada banyak perempuan, garis di 

pertengahan perutnya akan berubah menjadi hitam kecoklatan yang disebut 

linea nigra. Kadang-kadang akan muncul pada wajah yang disebut chloasma 

gravidarum. 

 

D. Perubahan Fisik Kehamilan Sesuai Trimester 

Perubahan dalam kehamilan itu bisa dibagi sesuai dengan Trimester / Usia 

kehamilan dapat dibagi menjadi 3 Trimester yaitu : 

a. Perubahan Trimester Pertama (0-13 Minggu) 

1) Perubahan Hormonal 

Tingkat hormon progesteron dan estrogen meningkat drastis, yang dapat 

menyebabkan mual, muntah (morning sickness), dan kelelahan. 

2) Payudara 

Payudara menjadi lebih lembut dan mungkin mengalami pembesaran. 

Puting dan areola (area sekitar puting) bisa menjadi lebih gelap dan lebih 

besar. pertumbuhan kelenjar mamae membuat ukuran payudara semakin 

meningkat. Perubahan ukuran ini dipengaruhi kadar estrogen yang tinggi 

selama kehamilan sehingga system ductus payudara mulai tumbuh dan 

bercabang.mAreola dan papilla mammae hiperpigmentasi Kolostrum 

timbul setelah umur kehamilan 16 minggu. Dari mulai kehamilan 32 

minggu sampai anak lahir, cairan agak putih seperti air susu biasa di sebut 

Colostrum akan keluar lebih kental, bewarna kuning dan banyak 

mengandung lemak. 

3) Sistem Pencernaan 

Peningkatan hormon progesteron memperlambat sistem pencernaan, 

yang bisa menyebabkan sembelit. 

4) Sering Buang Air Kecil 

Rahim yang membesar menekan kandung kemih, meningkatkan 

frekuensi buang air kecil. 

5) Kelelahan 

Banyak wanita merasa sangat lelah karena perubahan hormonal dan 

peningkatan metabolisme. 

2. Perubahan Trimester Kedua (14-26 Minggu) 

1) Pertumbuhan Perut 

Perut mulai terlihat lebih besar karena pertumbuhan janin dan rahim yang 

membesar. 

2) Gerakan Janin 
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Ibu mulai merasakan gerakan janin, biasanya antara minggu 18 dan 22 

minggu. 

3) Kulit 

Pada wanita hamil terjadi perubahan warna kulit yang tampak pada 

beberapa tempat (Hiperpigmentasi) yaitu: seperti bercak gelap (melasma). 

Garis gelap vertikal (linea nigra) di perut. Pada pipi : choasma 

gravidum.Linea midiana : Garis 

4) Pembuluh Darah 

Pembuluh darah bisa menjadi lebih terlihat di bawah kulit, dan beberapa 

wanita mengalami varises atau pembengkakan di kaki. 

5) Energi 

Banyak wanita merasa lebih berenergi dan mual mulai berkurang. 

3. PerubahanTrimester Ketiga (27-40 Minggu) 

1) Pembesaran Perut 

Perut menjadi semakin besar dan mungkin terasa lebih berat karena 

pertumbuhan janin yang pesat. 

2) Pembengkakan 

Pembengkakan di kaki, pergelangan kaki, dan tangan sering terjadi karena 

retensi cairan. 

3) Sesak Napas 

Rahim yang membesar dapat menekan diafragma, menyebabkan sesak 

napas. 

4) Nyeri Punggung dan Pinggang 

Beban tambahan pada perut dapat menyebabkan nyeri punggung dan 

pinggang. 

5) Kontraksi Braxton Hicks 

Kontraksi tidak teratur dan tidak menyakitkan yang dikenal sebagai 

kontraksi Braxton Hicks dapat terjadi saat tubuh bersiap untuk persalinan. 

6) Sering Buang Air Kecil 

Rahim yang membesar semakin menekan kandung kemih, meningkatkan 

frekuensi buang air kecil. 

Perubahan fisik ini adalah bagian alami dari kehamilan dan dapat 

bervariasi di antara setiap wanita. Selalu penting untuk berkonsultasi 

dengan penyedia layanan kesehatan untuk memastikan kehamilan berjalan 

dengan baik dan untuk mendapatkan saran mengenai cara mengelola 

gejala yang muncul. 

 

E. Perubahan Psikologi Ibu Hamil 

Perubahan psikologis yang dialami ibu hamil adalah sebagai berikut: 

1. Trimester pertama (periode penyesuaian) 

Segera konsepsi, kadar hormon esterogen dan progesteron meningkat, yang 

menyebabkan muntah pada pagi hari, kelelahan, dan pembesaran payudara. Ini 

mengganggu kesehatan ibu dan membuatnya membenci, kecewa, cemas, sedih, 
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dan menolak kehamilan. Pada trimester pertama ini, ibu hamil selalu mencari 

tanda tanda-untuk meyakinkan bahwa dirinya sedang hamil. 

2. Trimester 2 (periode kesehatan yang baik) 

Pada trimester ke 2 ini Ibu merasa lebih baik dibandingkan dengan trimester 

pertama. Tubuh ibu sudah terbiasa dengan kadar hormon yang tinggi, rasa tidak 

nyaman dengan kehamilannya sudah berkurang, dan ibu mulai terbiasa dengan 

perubahan fisik yang terjadi pada dirinya. Selain itu, ibu merasa lebih stabil, 

dalam mengatur diri, dan kondisi juga lebih baik dan menyenangkan. 

3. Trimester 3 (periode penantian dengan penuh kewaspadaan) 

Trimester 3 ini ibu sangat antusias menunggu kelahiran bayinya, periode ini 

sering disebut sebagai periode menunggu dan perhatian. Ibu kadang-kadang 

khawatir tentang kapan bayinya akan lahir. Ibu dalam keadaan ini lebih waspada 

terhadap tanda-tanda atau gejala yang menunjukkan bahwa mereka akan 

melahirkan. Ibu sering khawatir tentang bayi mereka yang lahir dengan kondisi 

yang tidak normal. Trimester kedua kehamilan membuat banyak ibu merasa 

tidak nyaman dan aneh. Ngomong-ngomong, ibu juga sedih karena akan 

berpisah dengan bayinya dan tidak akan mendapatkan perhatian khusus yang 

dia terima selama hamil. 

F. Patologi kehamilan 

Patologi yang terjadi pada kehamilan trimester I 

1) Hyperemesis gravidarum atau mual muntah yang berlebihan 

2) Pendarahan pervaginam, merupakan hal yang sangat di hindari selama 

kehamilan. Ada beberapa diagnosis yang menjadi indikasi yaitu abortus 

imminens, abortus insipiens, abortus inkomplet, abortus kompletus 

3) Mudah Lelah 

Patologi yang terjadi pada kehamilan trimester II 

1) Nyeri perut. Nyeri pada perut kuadran bawah perlu di waspadai, karena 

ada beberapa diagnosis yaitu terjadinya kehamilan ektopik, 

appendiksitis akut (infeksi pada saluran pencernaan yaitu bagian 

apendik usus besar), molahidatidosa hamil anggur). 

2) Keputihan pada masa kehamilan adalah normal, namun apabila 

keputihan tersebut menimbulkan rasa panas, gatal, berbau, maka perlu 

diwaspadai. 

3) Penambahan ukuran uterus yang tidak simetris dengan usia 

kehamilannya dapat mengindikasi terjadinya molohidatidosa, 

pertumbuhan janin terhambat, makrosomnia, kehamilan ganda, atau 

kelainan cairan ketuban. 

4) Hipertensi Suatu keadaan tekanan darah yang mengalami peningkatan 

dari normal, yaitu diastole>90 mmhg dan sistol >140 mmhg dan akan 

menyebabkan preeklamsi 

5) Anemia beresiko BBLR (berat badan lahir rendah) 

6) Plasenta previa seringkali terjadi di akhir trimester II atau di awal 

trimester III. 

Patologi yang terjadi pada kehamilan trimester III 
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1) Nafas pendek 

Penyebab terjadinya nafas pendek adalah karena membesarnya uterus 

sehingga menekan  diafragma kearah atas (4 cm).tetapi gejala ini akan 

berkurang setelah bagian terbawah janin masul PAP 

2) Insomnia 

Insomnia sering terjadi pada kehamilan trimester III karena ibu akan 

merasakan kepanasan pada malam hari,sering BAK sehingga 

menggangu waktu tidur ibu,dan juga adanya ketidaknyamanan lain 

yang dialami ibu 

3) Kontraksi Braxton Hicks 

Disebabkan peningkatan intensitas kontraksi uterus sebagai persiapan 

persalinan.kontraksi ini akan sering terjadi tetapi dengan siklus waktu 

yang tidak teratur 

4) Kram kaki 

Penekanan pada saraf kaki oleh pembesaran uterus,rendahnya level 

kalsium yang larut dalam serum atau peningkatan fosfor dalam 

serum.dapat dicetuskan oleh kelelahan,sirkulasi yang buruk,posisi jari 

ekstensi Saat meregangkan kaki atau berjalan,minum>1 liter susu 

perhari(Widatiningsih, 2017) 

5) Edema pada kaki 

Dapat disebabkan oleh bendungan sirkulasi pada ekstremitas 

bawah,atau karena berdiri/duduk lama ,postur yang buruk,kurang 

latihan fisik,pakaian yang ketat,atau cuaca yang panas(Widatiningsih, 

2017 

6) Perdarahan pervaginam 

Perdarahan antepartum kehamilan sampai bayi dilahirkan.Pada 

kehamilan lanjut, perdarahan yang tidak normal adalah merah, banyak 

dan kadang-kadang tapi tidak selalu, disertai dengan rasa nyeri 

/perdarahan pada kehamilan lanjut adalah perdarahan pada trimester 

terakhir dalam. 

7) Tidak teraba gerakan janin 

Ibu tidak merasakan gerakan janin sesudah kehamilan trimester 3. 

a) Normalnya ibu mulai merasakan gerakan janinnya selama bulan ke-5 

atau ke-6, beberapa ibu dapat meraskan gerakan bayinya lebih awal. 

b) Jika bayi tidur, gerakannya akan melemah. 

c) Gerakan bayi akan lebih mudah terasa jika ibu berbaring atau 

beristirahatdan jika ibu makan dan minum dengan baik 

G. Kebutuhan Fisik Ibu Hamil Trimester 1,2,dan 3 

1) Oksigen 

Kebutuhan oksigen pada saat kehamilan akan meningkat.terutama pada usia 

kehamilan (>32 minggu) kebutuhan 02(oksigen) meningkat dan ibu bernafas 

lebih dalam 20-25 % dari biasanya.pada kehamilan trimester 3 biasanya ibu 

akan mengalami kesulitan bernafas karena janin yang semakin membesar 

dan menekan diafragma.tetapi asupan oksigen pada ibu hamil harus tetap 

terpenuhi untuk mencegah hipoksia,melancarkan metabolisme 
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2) Nutrisi 

Kebutuhan nutrisi pada ibu hamil harus terpenuhi,karena jumlah nutrisi yang 

di konsumsi ibu hamil akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan ibu dan 

perkembangan janin.nutrisi sangat diperlukan ibu hamil untuk 

memepertahankan kesehatan dan kekuatan badan,pertumbuhan dan 

perkembangan janin,cadangan untuk masa laktasi,dan penambahan berat 

badan.berikut ini ada beberapa gizi yang harus diperhatikan saat hamil yaitu: 

A. Asam Folat 

Penelitian telah menunjukkan bahwa mengonsumsi asam folat sebelum 

hamil dan di awal kehamilan menurunkan risiko melahirkan bayi dengan 

cacat lahir tertentu. Terutama, folat berperan penting untuk mencegah cacat 

tabung saraf pada bayi. Ibu bisa mendapatkan asam folat dari makanan, 

seperti: Sayuran berdaun hijau, seperti bayam, brokoli, dan selada 

Romaine. Kuaci biji bunga matahari.Alpukat.Buah jeruk, seperti jeruk 

mandarin dan jeruk Bali, Susu hamil yang terfortifikasi asam folat.(Ariana 

2016) 

B. Kalsium 

Selain untuk mempertahankan kepadatan tulang, kalsium juga berperan 

penting untuk mencegah atau mengurangi risiko preeklampsia. Pada ibu 

hamil, preeklampsia berhubungan dengan risiko kematian ibu saat 

persalinan dan kelahiran prematur. Sementara bagi bayi, asupan kalsium 

yang Bunda konsumsi mendukung perkembangan kerangka tulang, serta 

jantung, saraf, dan otot-ototnya.Beberapa makanan yang tinggi kalsium 

untuk ibu hamil adalah: 

1) Ikan berlemak, seperti tuna dan salmon. 

2) Sayur dan buah, seperti brokoli, sawi, selada, bok choy, dan jeruk. 

3) Kacang kedelai dan kacang merah. 

4) Susu hamil yang terfortifikasi asam folat 

C. Zat Besi 

Selain untuk mencegah risiko anemia, zat besi juga penting untuk ibu 

mempersiapkan diri untuk bersalin. Sebab, ketika waktunya persalinan 

nanti, Bunda kemungkinan akan kehilangan sekitar 500 ml sampai 1 liter 

darah. Jadi, memenuhi kebutuhan zat besi sejak hamil muda dapat 

mencegah komplikasi saat persalinan yang terkait dengan kehilangan 

darah. Beberapa makanan kaya zat besi untuk ibu hamil sehari-hari adalah: 

1) Hati ayam. 

2) Daging merah tanpa lemak. 

3) Biji-bijian. 

4) Kacang-kacangan. 

5) Ikan. 

6) Telur. 

7) Buah-buahan. 

8) Sayur berdaun hijau. 
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9) Susu kehamilan yang tinggi zat besi. 

D. Protein 

Protein adalah nutrisi untuk ibu hamil yang sangat penting untuk 

memperbaiki jaringan, sel, dan otot yang mengalami kerusakan. Selain itu, 

protein juga zat gizi untuk ibu hamil yang ikut andil untuk meningkatkan 

suplai darah pada tubuh.Terlebih selama kehamilan, tubuh ibu hamil butuh 

memproduksi darah dengan jumlah dua kali lipat lebih banyak dari 

biasanya. Menurut Angka Kecukupan Gizi (AKG), ibu hamil disarankan 

mengonsumsi protein sebanyak 61-90 gram (gr) per hari tergantung 

trimester kehamilan guna mencukupi kebutuhan nutrisi hariannya. 

Kebutuhan protein ibu hamil di trimester pertama sekitar 61 gr, di trimester 

kedua yakni 70 gr, dan 90 gr di trimester ketiga. 

E. Karbohidrat 

Karbohidrat adalah nutrisi bagi ibu hamil yang sangat penting untuk 

menyuplai energi tubuh. Setelah dicerna dalam perut, karbohidrat akan 

diubah menjadi glukosa yang menjadi sumber utama energi tubuh. 

Kecukupan energi tubuh pada gilirannya dapat memperlancar kerja 

metabolisme sekaligus mencegah ibu hamil cepat lelah dan lemas saat 

beraktivitas.Asupan glukosa juga menjadi nutrisi atau zat gizi pada ibu 

hamil yang penting bagi janin untuk mendukung proses tumbuh 

kembangnya di dalam kandungan. Kebutuhan karbohidrat ibu hamil 

berbeda tergantung usia dan trimester kehamilan. Bagi ibu hamil usia 19- 

29 tahun butuh 385 gr karbohidrat di trimester pertama dan 400 gr di 

trimester kedua hingga trimester ketiga. Sementara bila ibu hamil berusia 

30-49 tahun, asupan karbohidrat yakni 365 gr di trime iste ir pe irtama dan 

380 gr di trimeisteir ke idua dan trimeisteir ke itiga 

F. Leimak 

Le imak tidak se ilamanya buruk untuk tubuh, teirmasuk dalam peime inuhan 

ke ibutuhan nutrisi atau gizi untuk ibu hamil. Pada ke inyataannya, le imak 

adalah bagian dari asupan gizi ibu hamil (nutrisi ibu hamil) yang harus 

dicukupi se ihari-hari. Le imak pe inting untuk me indukung tumbuh ke imbang 

janin di seiluruh trimeiste ir ke ihamilan, teirutama untuk peirkeimbangan otak 

dan matanya. Se ilain seibagai nutrisi bagi ibu hamil, asupan le imak yang 

meincukupi juga beirfungsi untuk me imeinuhi keibutuhan eineirgi ibu dan 

janin saat peirsalinan normal. Agar ke ibutuhan leimak teirpeinuhi, ibu hamil 

usia 19-29 tahun disarankan me ingonsumsi se ikitar 67,3 gr dan ibu hamil 

usia 30-49 tahun meingonsumsi 62,3 gr pe ir hari. Pilihlah sumbe ir nutrisi 

ibu hamil yang me ingandung le imak seihat, seipe irti ikan salmon, buah 

alpukat, dan dari kacang-kacangan. Hindari sumbe ir leimak trans dari 

makanan seipeirti goreingan, makanan ce ipat saji, dan makanan ke imasan 

atau kaleingan. 

G. Seirat 

Nutrisi yang ada di dalam makanan ibu hamil yang kaya se irat meimbantu 

meinge indalikan kadar gula darah dan me inghindari risiko diabe iteis 

ge istasional. Asupan zat gizi ini juga me imbantu meimpeirtahankan beirat 
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badan se ihat ibu hamil de ingan me imbuat pe irut keinyang le ibih lama. Seilain 

itu, nutrisi ibu hamil yang me ingandung se irat dapat meimbantu meinjaga 

ke ise ihatan peinceirnaan. Seilama hamil, calon ibu re intan meingalami 

se imbeilit di trime iste ir awal. Ibu hamil bisa me ingonsumsi se irat de ingan 

makan makanan se ipe irti sayuran be irdaun hijau, bubur gandum (oatmeial), 

se irta kacang-kacangan se ipe irti almond. 

Me inurut Angka Ke icukupan Gizi Indone isia, anjuran konsumsi seirat peir 

hari untuk meimeinuhi keicukupan gizi ibu hamil be irbe ida-be ida se isuai 

deinganusia ibu dan usia keihamilan. Keibutuhan nutrisi se irat untuk ibu 

hamil usia 19-29 tahun yakni 35 gr di trime iste ir peirtama dan 36 gr di 

trimeisteir ke idua seirta trimeiste ir ke itiga. Be irbeida deingan ibu hamil usia 30- 49 

tahun di 1 trimeisteir pe irtama butuh 33 gr se irat, ke imudian di trimeisteir 

ke idua dan keitiga keihamilan butuh 34 gr se irat. 

H. Vitamin D 

Nutrisi ibu hamil lain yang pe inting dipeirhatikan adalah vitamin D. 

Vitamin D me irupakan nutrisi bagi ibu hamil yang me imbantu pe inye irapan 

kalsium. Vitamin D juga dibutuhkan ole ih ibu hamil untuk 

meimbantupeirtumbuhan tulang dan gigi janin.Ibu bisa me indapatkan 

vitamin D alami dari sinar matahari pagi (di bawah jam 9 pagi) dan sore i 

hari. Cukup be irjeimur se ikitar 15 meinit peir hari untuk meindapatkan asupan 

nutrisi peinting ini saat hamil. Se ilain itu, vitamin D juga bisa dipe iroleih 

dari sumbeir makanan, se ipe irti susu, jus je iruk atau se ireial yang sudah 

dipeirkaya de ingan vitamin D, te ilur, dan ikan. Ibu hamil disarankan 

meingonsumsi makanan tinggi vitamin D se ibanyak 15 mcg pe ir hari. 

I. Vitamin C 

Vitamin C me irupakan nutrisi bagi ibu hamil yang pe inting untuk 

meimbantu tubuh me inye irap zat be isi. Se ilain itu, vitamin C juga dapat 

meimbantu me injaga daya tahan tubuh, me imeilihara keiseihatan tulang dan 

gigi, se irta meinjaga ke iseihatan peimbuluh darah dan se il darah meirah. Ibu 

hamil dapat me iningkatkan asupan vitamin C Anda de ingan me ingonsumsi 

jeiruk, le imon, mangga, kiwi, me ilon, strawbeiri, brokoli, tomat, dan 

ke intang. Ke ibutuhan vitamin C untuk ibu hamil usia 19-29 tahun yakni 

se ibanyak 85 mg pe ir hari. 

J. Yodium 

Yodium atau iodium dibutuhkan ibu saat hamil untuk me injaga keise ihatan 

ke ileinjar tiroid. Yodium adalah mine iral yang juga dipe irlukan untuk 

meindukung tumbuh ke imbang bayi dalam kandungan dan pe inting 

dikonsumsi se ibagai nutrisi ibu hamil. Yodium dipe irlukan untuk 

pe irkeimbangan otak dan siste im saraf bayi, juga untuk me inceigah 

ke iguguran dan bayi lahir mati (stillbirth). Yodium me irupakan nutrisi bagi 

ibu hamil yang juga pe inting untuk me ince igah pe irtumbuhan anak pe indeik 

(stunting), cacat me intal, dan gangguan pe indeingaran (tuli) pada bayi. Ibu 

hamil bisa me impe iroleih yodium dari sumbe ir makanan se ipeirti ikan cod, 

yogurt, ke iju cottage i, ke intang, susu sapi, dan lainnya. Ibu hamil usia 19-49 
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tahun butuh asupan yodium se ibanyak 220 mcg pe ir hari se ijak trime isteir 

pe irtama hingga trime isteir keitiga. 

K. Seing 

Se ing adalah asupan nutrisi bagi ibu hamil yang me imbantu peirke imbangan 

otak janin. Seilain itu, seing me irupakan zat gizi yang me imbantu 

pe irtumbuhan dan peirbaikan se il-seil tubuh baru seirta meimbantu 

meinghasilkan e ine irgi. Se ing bisa didapatkan dari sumbe ir makanan se ipeirti 

daging me irah, keipiting, yogurt, se ireial gandum, dan lainnya. Ke ibutuhan 

se ing untuk ibu hamil usia 19-49 tahun adalah 10 mg peir hari untuk 

trimeisteir dan 12 mg di trimeisteir ke idua dan trimeisteir ke itiga. 

L. Kalori 

Jumlah kalori yang di butuhkan ibu hamil se itiap hari adalah 2500 

kkal.keigunaanya untuk sumbe ir e ineirgi,untuk peirtumbuhan jantung’dan 

produksi ASI.teitapi jumlah kalori yang be irleibihan dapat meinye ibabkan 

obe isitas dan meimicu teirjadinya pre ie iklamsia peinambahan beirat badan 

se itidaknya tidak le ibih dari 12kg (Reitnorini eit al., 2017) 

M. Air 

Air dipe irlukan untuk me impeirlancar syste im peinceirnaan dan meimbantu 

prose is transportasi.saat hamil,te irjadi peirubahan nutrisi dan cairan pada 

meimbranei se il.Air me injaga ke ise iimbangan se il,darah,ge itah be ining,dan 

cairan vital lainnya. 

 

2) Peirsonal Hygieinei 

Pada saat keihamilan peirsonal hygie ine i(keibe irsihan pribadi) harus 

ditingkatkan,teirutama kare ina adanya be ibe irapa peirubahan pada tubuh ibu 

hamil seipe irti peirut,payudara,areia lipatan paha dan me inye ibabkan lipatan 

kulit mudah le imbab seihingga mikroorganismei.bagian tubuh yang juga 

tidak kalah peinting untuk dijaga ke ibe irsihannya adalah alat 

geineitalia,kareina adanya pe ingeiluaran se icre it yang be irleibihan.se ihingga di 

anjurkan untuk te itap meinjaga ke ibeirsihannya dan tidak meimbiarkannya 

leimbab(Eirnawati, 2019) 

3) Pakaian 

Ibu hamil tidak dianjurkan untuk me imakai pakaian yang ke itat teirutama 

dibagian peirut,bahan pakaian usahakan yang me inye irap keiringat,be irsih 

dan nyaman,dan gunakan bra yang dapat me inyokong payudara 

4) eiliminasi 

Buang Air Ke icil 

Pada saat teirjadi keihamilan,freikue insi buang air ke icil akan seimakin 

meiningkat kareina adanya pe imbeisaran janin dan me ineikan kandung keimih. 

Tidak ada solusi untuk meingurangi fre ikue insi buang air ke icil pada saat 

hamil,kareina itu adalah normal.te itapi anjurkan ibu untuk meingurangi 

minuman yang me ingandung kafe iin se ipe irti kopi dan teih(Rofi’ah eit al., 

2019) 

5) Seiksualitas 
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Hubungan se isksual pada saat keihamilan tidak dilarang,kare ina itu 

meirupakan keibutuhan pokok dalam ke iharmonisain ruma ih tainggai.seksuail 

daipait  diba itaisi  jikai aidai riwaiya it  aibortus  paidai kehaimilain 

sebelumnya i,perda iraiha in perva igina im,da in bilai ketubain suda ih pecaih 

6) Istiraihait/Tidur 

Ibu ha imil diainjurkain untuk merncainaika in periode istira ihait,terutaima i sa iait 

ha imil tua i.posisi berba iring aidailaih posisi ya ing dia injurka in supa iya i tida ik 

mengga ingu perna ifa isa in ibu. Ibu juga i bisa i tidur terlenta ing denga in ka iki 

disa indairka in paidai dinding untuk memperla incair peredairain daira ih dain 

menguraingi oodema i 

7) Imunisa isi 

Imunisa isi sa ia it keha imilain saingait penting dila ikuka in untuk mencega ih 

terjaidinya i bebera ipai penya ikit terutaimai infeksi ya ing da ipa it membaihyaika in 

nya iwa i ibu dain ba iyi.Imunisa isi ya ing diberikain paidai kehaimilain aidailaih 

imunisaisi TT(tetainus toxoid) ya ing da ipait mencega ih infeksi da in 

tetainus.selaima i kehaimilain bilai ibu berstaitus T0,hendaiknya i iai diberikain 

imunisaisi TT minima il 2 dosis ya ing bertujuain untuk meningka itkain da iyai 

taihain tubuh ibu. 

2.1.2 Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan 

A.Pengertian 

Aisuhain kebida inain a ida ilaih peneraipa in fungsin da in kegia itain ya ing menjaidi 

tainggung ja iwa ib bidain daila im memberika in pelaiya ina in kepaida i klien ya ing 

mempunya ii kebutuhain/ma isa ilaih da ilaim bidaing kesehaitain ibu paidai maisa i  

kehaimilain. Ya ing bertujua in untuk memfaisilitaisi ha isil ya ing seha it ba igi ibu da in 

ba iyi denga in ca irai membinai hubunga in sa iling perca iya i a intaira i ibu dain bida in. 

B. Tujuan Asuhan Kebidanan 

Tujuain a isuha in aintenaitail terfokus meliputi: 

1) Memainta iu kemaijuain kehaimilain untuk memaistika in dain tumbuh 

kembaing ja inin. 

2) Meningka itka in dain mempertaiha inkain keseha itain fisik, mentail da in sosia il 

paidai ibu ba iyi. 

3) Mengena ili secaira i dini aidainyai ketidaiknormailain aitaiu imlikaisi ya ing 

mungkin terjaidi selaimai haimil, termaisuk riwaiyait penya ikit secaira i umum, 

kebidaina in dain pembedaihain. 

4) Mempersiaipka in persailinain cukup bula in, melaihirkain denga in sela imait, ibu 

maiupun ba iyinya i denga in traiumai seminimail mungkin. 

5) Mempersiaipka in ibu aiga ir ma isa i nifa is berjailain norma il dain pemberiain AiSI 

ekslusif. 

6) Mempersiaipka in perain ibu dain keluairga i da ilaim menerimai kelaihirain ba iyi 

a iga ir da ipa it tumbuh kembaing seca irai norma il 

C. Standar Pelayanan Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan 

Da ilaim melaikuka in pemeriksaia in aintenaita il, tenaiga i kesehaita in hairus memberikain 

pelaiya ina in ya ing berkua ilitais sesua ii stainda ir 10T menurut IBI (2016) terdiri da iri: 
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D. Timbang Berat Badab dan Ukur Tinggi Badan 

Pertaimbaihain berait baida ib ya ing optima il selaima i kehaimilain merupaikain hail 

yaing penting mengeta ihui BMI wainitai haimil. Totail pertaimbaihain berait ba idain 

pa idai keha imilain 11,5-16 kg. Aidaipun tinggi ba ida in menentukain ukura in pa inggul 

ibu, ukurain normail tinggi ba ida in ya ing ba iik untuk ibu ha imil aintaira i laiin ya iitu 

<145 cm 

Ta ibel 2.2 IMT 

Status Gizi Total Kenaikan 

Berat Badan yang 
Dianjurkan 

Selama Trimester II 

dan III 

Kurus (IMT <18,5 kg/ m2) 12,5-18 kg 0,53kg/ minggu 
Normail (IMT 18,5 -24,9kg/ m2) 11,5-16 kg 0,45kg/ minggu 
Gemuk (IMT 25 -29,9kg/ m2) 7-11,5 kg 0,27kg/ minggu 
Obesitais (IMT >30 kg/ m2) 5-9,1 kg 0,23kg/ minggu 

Sumber :Kementeriain Keseha ita in Republik Indonesiai. (2017). 

1) . Ukur Tekainain Dairaih 

Tekainain da iraih norma il 120/80 mmHg. A ipa ibilai tekaina in da iraih lebih besa ir 

aitaiu saimai denga in sistolik 140 mmHg a itaiu dia istolik 90 mmHg, a idai fa iktor 

resiko hipertensi (tekainain dairaih tinggi) dailaim kehaimilain. 

 

2). Nilaii Sta itus Gizi (Ukur Lingka ir Lenga in Aitais/LILAi 

Pengukura in LILAi ha inya i dila ikuka in paidai kontaik pertaima i oleh tenaiga i 

kesehaita in di trimester I untuk skrining ibu ha imil berisiko KEK. Bila i <23,5 cm 

menunjukkain ibu haimil menderitai Kura ing Energi Kronis (ibu ha imil KEK) da in 

beresiko melaihirkain Ba iyi Bera it La ihir Renda ih (BBLR). 

 

3). Ukur Tinggi Fundus Uteri (TFU) 

Pengukura in TFU dila ikuka in dengain mengguna ika in teknik leopold da in Mc 

Donald 

Taibel 2.3 Ukurain Fundus Uteri Sesua ii Usiai Kehaimilain 

Usia i Keha imilain TFU Menurut Leopold TFU Menurut Mc 

Donaild 

12-16 minggu 1-3 ja iri diaita is simfisis 9 cm 

16-20 minggi Pertenga iha in pusa it sumfisis 16-18 cm 

20-24 minggu 3 jairi dibaiwa ih pusa it simfisis 20 cm 

24-28 minggu Setinggi pusait 24-25 cm 

28-32 minggu 3 jairi diaita is pusait 26,7 cm 
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32-34 minggu Pertenga iha in pusa it-Px 29,5-30 cm 

36-40 minggu 2-3 ja iri dibaiwa ih Px 33 cm 

40 minggu Pertenga iha in pusa it-Px 37,7 cm 
 

Sumber: Wa ilya ini S.E, 2015. Aisuha in Kebida ina in Pa ida i Keha imilain, Yogya ika irta i. 

4). Tentukain Presentaisi Jainin dain Denyut Jaintung Ja inin (DJJ) 

Pemeriksaia in ini dimaiksudkain untuk mengeta ihui letaik jainin. Jikai paidai 

trimester III ba igia in ba iwa ih ja inin bukain kepailai, a itaiu kepa ilai ja inin belum maisuk 

ke painggul bera irti aidai kelaiinain letaik, painggul sempit a itaiu a idai maisa ila ih laiin. 

DJJ laimba it kuraing da iri 120 ka ili/menit a itaiu DJJ cepa it lebih dairi 160 kaili/menit 

menunjukkain aida inya i ga iwa it ja inin. 

Skrining Sta itus Imunisa isi Teta inus da in Berika in Imunisa isi Teta inus Toksoid 

(TT) Untuk mencega ih terjaidinya i tetainus neona itorum, ibu haimil ha irus 

mendaipa it imunisa isi TT perlindunga in terha idaip infeksi teta inus. 

 

 

 

Ta ibel 2.4 Imunisa isi TT 

Imunisa isi Intervail % Perlindunga in Maisai 

Perlindunga in 

TT 1 Paidai kunjungain 
AiNC pertaimai 

0% Tidaik aidai 

TT 2 4  minggu  setela ih 
TT 1 

80% 3 taihun 

TT 3 6 bulain setelaih TT 
2 

95% 5 taihun 

TT 4 1 taihun setelaih TT 
3 

99% 10 taihun 

TT 5 1 taihun setelaih TT 

4 

99% 25 taihun/seumur 

hidup 

Sumber: Elisaibeth Siwi Wa ilya ini, 2015. Aisuha in Kebida inain Pa ida i Keha imilain 

Yogya ika irta i, haila imain 81. 

a) Pemberiain Taiblet Dairaih (Ta iblet Besi) 

Untuk mencega ih a inemiai gizi besi, setia ip ibu ha imil hairus menda ipa iy 

taiblet ta imbaih da ira ih (taiblet za it besi) dain aisaim folait minimail 90 

taiblet selaimai kehaimilain ya ing diberika in sejaik konta ik pertaimai. 

b) Periksa i Laiboraitorium 

a) Tes golonga in da ira ih, untuk mempersiaipka in donor ba igi ibu haimil 

bilai diperlukain. 
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b) Tes hemoglobin, untuk mengeta ihui aipaika ih ibu kekurainga in da ira ih 

(a inemiai). Pemeriksaia in dairaih paidai keha imilain trimester III 

dilaikuka in untuk mendeteksi ainemiai a itaiu tida ik. Kla isifika isi 

a inemiai menurut Rukiaih (2017) sebaiga ii berikut: 

1. Hb 11 gr% : tida ik ainemiai 

2. Hb 9-10 gr% : a inemiai ringa in 

3. Hb 7-8 gr% : a inemiai sedaing 

4. Hb ≤7 gr% : a inemiai berait 

c) Tes pemeriksaia in urin (aiir kencing). 

Pemeriksaia in protein urine dila ikukain paidai kehaimilain trimester 

III untuk mengeta ihui komplika isi aidainyai preeklaimsia i paidai ibu. 

Sta indair kekeruhain protein urine menurut Rukia ih (2017) a ida ilaih: 

1. Negaitif : Urine jernih 

2. Positif 1(+) : Aida i kekeruhain 

3. Positif 2 (++) : kekeruha in mudaih 

d) Taitailaiksainai/Pena ingainain Kaisus 

Tenaiga i keseha itain memberi penjela isa in mengena ii peraiwa itain 

kehaimilain, pencega ihain kela iinain ba iwaiain, persa ilinain da in inisiaisi 

menyusui dini (IMD), nifa is, pera iwa ita in ba iyi ba iru la ihir, AiSI 

ekslusif, keluairga i berencainai (KB) da in imunisa isi paida i ba iyi. 

e) Temu Wicairai (Konseling) 

Temu wicairai (konseling) dila ikuka in paidai setiaip kunjunga in 

a intenaitail ya ing meliputi keseha itain ibu. Ibu ha imil diainjurka in aiga ir 

beristiraihait ya ing cukup sela imai kehaimilainnyai (sekitair 9-10 jaim 

per hairi) dain tidaik bekerjai berait. Perilaiku hiduo bersih dain sehait, 

setiaip ibu haimil diainjurkain untuk menjaiga i kebersihain baidain 

selaimai kehaimilainnya i misailnyai 2 kaili sehairi denga in 

mengguna ika in sa ibun, menggosok gigi setela ih sera ipain dain 

sebelum tidur sertai melaikukain olaihra iga i ringa in. 

5). Melaikukain Aisuha in Kebidainain SOAiP Paidai Kehaimilain 

1. Kunjungain Aiwail 

Menurut Wa irdinaiti, (2018): kinjunga in pertaimai ha irus seaiwail mungkin 

meliputi: 

1) Ainaimnesis 

Tainya ika in daitai rutin: umur, ha imil keberaipai, kaipa in menstruaisi, 

ba iga iimaina i riwaiya it menstrua isi ya ing dulu da in laiin-la iin. 

a. Riwa iya it persa ilinain ya ing la ilu (bilai pernaih). 

b. Jenis persailinainnya i, ainaik hidup/maiti, beraipai berait baidainnyai, siaipai 

ya ing menolong, aida ika ih penya ikit selaimai kehaimilain, laihirnya i cukup 

bulain/tida ik, da in sebaiga iinya i. 

c. Riwa iya it penya ikit dulu, teruta imai diaibetes, hipertensi, penya ikit 

jaintung, penya ikit ginja il, riwaiya it operaisi (a ibdominail, painggul) dain 

seba iga iinya i. 

d. Problem-problem ya ing timbul da ilaim kehaimilain ini, seperti raisai 

sa ikit, perdairaihain, muail/muntaih ya ing berlebihain, da in seba iga iinya i. 
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2) Pemeriksaia in Fisik 

a. Tinggi baida in, berait ba idain da in tekaina in dairaih. 

b. Sua ira i jaintung. 

c. Pa iyudairai. 

d. Pemeriksaiain dailaim untuk membaintu diaignsis keha imilain, PD jugai 

dimaiksud untuk meliha it a idainya i kela iinain-kela iinain di serviks da in 

vaigina i. 

3) Pemeriksaia in Laiboraitorium 

a. Pemeriksaia in dairaih: hemoglobin, hema itokrit, golonga in da iraih, fa iktor 

rhesus. 

b. Pemeriksaia in umum untuk meliha it aidainyai  gula i, protein, dain 

kelaiinain paidai sedimen. 

c. STS (Serplogic Test for Syphilis). 

d. Bila i perlu test aintibodi toksoplaismosis, rubellai, dain la iin-laiin 

2. Kunjungain Ulaing 

Untuk Kunjunga in sa imai  denga in kunjunga in a iwa il. Ha inya i   pa ida i  saia it 

kunjungain ula ing dila ikukain kelainjutain pemeriksaia in dairi kunjunga in ulaing. 

1) Riwa iya it Keha imilain Sekairaing 

Riwa iya it da isa ir kunjunga in ula ing dibua it untuk mendeteksi tia ip geja ilai 

a itaiu indikaisi keluhain aitaiu ketidaiknya ima ina in ya ing mungkin dia ilaimi inu 

haimil sejaik kunjunga in teraikhirnya i. Ibu haimil dita inya i  tentaing ha il 

berikut, aintairai la iin: 

a. Gera ika in jainin 

b. Setiaip maisa ila ih aitaiu ta indai-tainda i baihaiyai 

c. Keluha in ya ing laizim da ilaim kehaimilain misailnya i  mua il muntaih, 

sa ikit punggung, kra im ka iki, da in konstipaisi. 

d. Tainda i ba ihaiya i meliputi perdaira ihain, nyeri kepaila i, ga inggua in 

pengliha itain, bengka ik pa ida i mukai da in ta inga in, gera ika in jainin ya ing 

berkuraing, nyeri perut ya ing sa inga it heba it. 

 

2) Pemeriksaia in Fisik 

1. Denyut ja intung ja inin (DJJ) 

DJJ normail 120-160 ka ili per menit. 

2. Leta ik da in presentaisi jainin 

Untuk mengetaihui letaik da in presentaisi ja inin daipa it diguna ikain pa ilpaisi. 

Sa ilaih saitu caira i ya ing sering diguna ika in a idailaih menurut leopold: 

1) Leopold I :menetuka in TFU da in ba igia in jainin ya ing terletaik di 

fundus uteri 

2) Leopold II : menentukain ba igiain jainin paidai sisi ka inain dain kiri 

ibu. 

3) Leopold III: menentuka in ba igia in jainin ya ing terletaik dibaigia in 

sympisis. 

4) Leoplold IV: menentuka in aipa ikaih jainin suda ih maisuk PAiP a itaiu 

belum. 

3. Aiktifita is/gera ika in Jnaiin 
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Dikenail a idainya i gera ika in 10 ya ing a irtinya i dailaim wa iktu 12 jaim normail 

gera ika in jainin minimail 10 kaili. 

4. Taifsira in Bera it Ba ida in Jainin (TBJ) 

Untuk mengetaihui TBJ sa iait usia i kehaimilain trimester III a idailaih: 

(TFU*n)x155=….gram 

n= 13 jikai kepailai belum maisuk pintu aitais pa inggul (PA iP) 

n= 12 jikai kepailai bera idai dia itais PAiP 

n= 11 jikai kepailai suda ih maisuk PAiP 
5. Ibu 

Pemeriksaia in ya ing dila ikukain pa ida i ibu ya iitu meliputi teka inain da iraih, bera it 

baidain, tainda i-tainda i baiha iya i, TFU, umur kehaimilain, pemeriksaia in va igina i, 

sertai pemeriksaiain la iboraitorium. Pemeriksa iain laibora itorium meliputi tes 

da iraih/HB, da in urine (protein dain glukosa i). 

6. Pemeriksaia in painggul 

1) Distainsia i spina irum, ja ira ik a intaira i spina i iliaikai ainterior superior kiri 

da in kainain (23-26 cm) 

2) Dista insia i  cristairum: ja iraik a intairai crista i ilia ikai kiri da in kaina in (26- 

29 cm) 

3) Conjugaitai eksternai: jairaik aintairai tepi simfisis pubis dain ujung 

prosessus spinai 

7. Ekstremitais 

1. Aipaikaih aidai oedemai 

2. Aipa ika ih kuku pucait 

3. Aipaikaih aidai vairices 

4. Ba iga iimaina i refleks paitellai 

 

8. Genetailiai 

Liha it a idainya i luka i, va irices, aitaiu pengeluaira in caiirainendaipa in ya ing lebih 

jelais. 

E. Tanda – tanda bahaya kehamilan trimester III 

Menurut (Putu widiaistini,2018) aidai 7 Tainda i baiha iya i keha imilain Trimester III 

a. Perdairaiha in pervaiginaim 

Perda iraiha in paidai kehaimilain setelaih 22 minggu sa impa ii sebelum ba iyi 

dilaihirkain dina imaika in perdaira ihain intraipa irtum sebelum kelaihira in, pa idai 

kehaimilain lainjut perdaira ihain ya ing tida ik normail a idaila ih meraih bainya ik, dain 

ka idaing-ka ida ing ta ipi tidaik selailu disertaii denga in raisai nyeri Jenis 

perdaira ihain a intepairtum dia inta irainya i pla isentai previa i da in a ibsurpsio pla isenta i  

aitaiu solusio plaisenta i. 

b. Saikit kepailai ya ing heba it dain menetaip 

Saikit kepailai ya ing menunjukain saitu maisa ilaih ya ing serius aidailaih saikit 

kepailai ya ing heba it da in menetaip sertai tidaik hilaing a ipa ibilai beristraiha it. 

Ka ida ing-ka ida ing denga in saikit kepa ilai tersebut diikuti pa inda inga in kaibur aita iu 

berbaiya ing. Saikit kepaila i ya ing demikia in aida ilaih taindai dain geja ila i dairi 

preeklaimsiai (Tuti, Herlaimbaing da in Sa irtono, 2018). 

c. Pengliha itain kaibur 
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Wa initai ha imil mengeluh paindainga in ka ibur. Ka irena i penga iruh hormona il, 

ketaijaima in penglihaitain ibu da ipait berubaih dailaim kehaimilain. Perubaiha in 

ringain a itaiu minor aida ilaih normail. Peruba iha in penglihaita in disertaii denga in 

sa ikit kepailai ya ing heba it diduga i geja ilai preeclaimpsiai. Deteksi dini dairi 

pemeriksaiain da itai ya iitu periksai tekainain da iraih, protein urine, refleks dain 

oedemai (TutiHerlaimbaing da in Sa irtono, 2018). 

d. Bengka ik diwa ijaih da in jairi-ja iri taingain 

Bengka ik/oedema i bisai menunjukkain maisa ilaih ya ing serius jika i muncul pa ida i  

wa ijaih da in tainga in, tida ik hilaing jika i telaih beristraiha it dain disertaii denga in 

keluhain fisik ya ing la iin. Ha il ini merupaika in pertainda i ainemiai, ga igail ja intung 

da in preeklaimsiai (Tuti, Herla imbaing da in Sa irtono, 2018). 

e. Keluair caiirain pervaiginaim 

Kelua irnya i ca iirain berupa i aiir-a iir da iri va iginai paida i trimester 3, ketubain 

dinya ita ikain pecaih dini jika i  terjaidi sebelum proses persa ilinain berlaingsung 

f. Ba iyi bergera ik kura ing da iri seperti biaisa inyai 

Pa ida i ibu ya ing seda ing ha imil ibu aika in mera isa ikain gera ika in jainin ya ing 

beraidai di kaindunga innya i paidai bulain ke 5 aitaiu seba igia in ibu a ikain 

meraisa ika in gera ikain ja inin lebih a iwa il. Ba iyi ha irus bergera ik pailing sedikit 3 x 

da ilaim periode 3 jaim. Gera ika in baiyi a ika in lebih mudaih teraisai jikai ibu 

berbairing a ita iu beristiraiha it dain jikai ibu maika in dain minum denga in 

ba iik.(Sutainto & Fitriaina i, 2019). 

g. Nyeri a ibdomen ya ing hebait 

Nyeri a ibdomen ya ing menunjukkain maisa ila ih aida ilaih ya ing heba it, menetaip, 

da in tidaik hilaing setelaih beristraiha it. Ha il ini bisai bera irti aipendisitis, 

penyaikit kaintong empedu, iritaisi uterus, a ibsurpsi pla isentai, infeksi sailurain 

kemih, dain laiin-la iin. (Tuti, Herla imbaing da in Sa irtono, 2018). 

1.  Preeklaimsiai 

Preeklaimsiai merupaika in tekaina in da iraih tinggi diserta ii denga in proteinuriai  

(protein dailaim aiir kemih) aitaiu edemai (penimbunain caiirain) ya ing terjaidi 

pa idai kehaimilain 20 minggu sa impa ii a ikhir minggu perta imai setelaih 

persailinain. 

Kla isifika isi preeklaimsia i aida i dua i ya iitu : 

a i). Preeklaimsiai ringain 

Preeklaimsiai terjaidi jikai terdaipa it tainda i-tainda i berikut : 

1) Tekainain da iraih 140/90 mmHg a ita iu lebih ya ing diukur pa ida i posisi berba iring 

terlentaing aitaiu kenaiikain diaistolic 15 mmHg a itaiu kena iikain sistolik 30 

mmHg a itaiu lebih. Edemai umum,kaiki, jairi, tainga in, dain mukai aitaiu 

kenaiika in berait baida in 1 kg aitaiu lebih per minggu. 

2) Proteinuriai memiliki berait 0,3 gra im a itaiu per liter, kuailitaitif 1+ aitaiu 2 + 

paidai urin kaiteter aitaiu midstreaim. 

b).Preeklaimsiai berait 

Preeklaimsiai berait ditainda ii sebaiga ii berikut : 

1) Tekainain daira ih 160/110 mmHg a ita iu lebih 

2) Proteinuriai 5 gra im a itaiu lebih per liter 
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3) Oliguria i ya iitu jumlaih urine kuraing da iri 500 cc per 24 

 

2.2 Persalinan 

2.2.1 Konsep Dasar Persalinan 

A. Pengertian Persalinan 

Persa ilinain aida ilaih proses membukai dain menipisnya i serviks da in jainin turun 

ke daila im jailain la ihir. Persailinain da in kelaihirain norma il aidaila ih proses pengelua irain 

jainin ya ing terja idi paidai kehaimilain cukup bula in (37 – 42 minggu), la ihir spontain 

denga in presenta isi belaika ing kepailai, ta inpai komplikaisi ba iik ibu maiupun ja inin (Aisri, 

2010) 

Persailinain aidailaih raingkaiiain peristiwai keluairnyai ba iyi yaing sudaih cukup bulain 

beraida i daila im raihim ibunya i denga in disusul oleh keluairnya i pla isentai dain selaiput 

jainin da iri raihim ibu (Fitria inai Yuni, 2018) 

Persailinain a idailaih proses pengelua ira in jainin ya ing terjaidi paidai kehaimilain 

cukup bulain (37-42 minggu) la ihir spontain denga in presentaisi belaika ing kepailai 

ya ing berla ingsung sela imai 18 ja im (Wa ilya ini Sa iri Elisaibeth, 2019) 

 

B. Sebab-Sebab Mulainya Persalinan 

Menurut (Jenny J.S, 2016) penyeba ib mulaiinya i persa ilinain belum diketaihui 

secairai jelais. Terdaipait bainyaik faiktor ya ing mempengairuhi sertai memegaing perainain 

sehingga i aikibaitnya i terjaidi persailinain. Beberaipai penyebaib terjaidinyai persa ilinain 

aidailaih : 

1) Penuruna in kaida ir progesterone 

Selaima i kehaimilain tingka it hormone progesterone dain estrogen da ila im daira ih 

seimbaing. Progesterone sendiri menimbulka in relaixi otot-otot raihim 

seda ingkain estrogen meninggika in kerenta inain otot-otot raihim. Tetaipi hail 

sebailikyai terjaidi paidai aikhir maisai kehaimilain kaidair progesterone menurun 

ya ing menyeba ibka in munculnya i his. 

2) Teori Oxytosin 

Oksitosin dihaisilka in dairi kelenjair hipofisis pa irst posterior. Peruba ihain 

ka idair estrogen da in progesterone da ipait membairui sensitivitais otot ra ihim, 

oleh kairenai itu terjaidi kontraiksi otot ra ihim. Paidai aikhir kehaimilain kaida ir 

progesteron menurun seba iga ii aikibaitnyai oxytocin berta imbaih sertai 

menaiikkain kegia itain otot-otot raihim ya ing memicu terja idinya i kontra iksi 

seba iga ii tainda i persailinain. 

3) Kerega inga in Otot 

Otot memiliki daiyai rega ing saimpa ii denga in baitais tertentu, saimai  seperti 

ka indung kemih semaikin penuh kaindung kemih kairenai telaih melewaiti baitais 

maikai timbulaih kontraiksi untuk mengeluairkain isinya i. Demikiain juga i ya ing 

terjaidi paidai raihim semaikin besair da in bertaimbaihnya i ukura in perut maikai 

semaikin teregaing otot ra ihim ya ing aikhirnya i menimbulkain kontraiksi. 

4) Pengairuh Jainin 
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Hipofise da in kelenjair-kelenjair ya ing dimiliki oleh ja inin ya ing suda ih 

mendekaiti kelaihira in juga i merupa ikain sa ila ih sa itu fa iktor penyeba ib terjaidinya i 

persailinain. Paidai kejaidiain a inencephailus kehaimilain sering menja idi lebih 

laima i kairenai pa ida i ainencephailus tidaik terbentuk hipotaila imus. 

5) Teori Prostaiglaindin 

Prostaigla indin merupaika in sa ilaih sa itu pemicu terja idinya i  persa ilina in ka irenai 

da ipait menimbulka in kontraiksi otot raihim. Prosta igla indin ba inya ik di temuka in 

denga in ka idair ya ing tinggi pa ida i daira ih dain caiirain ketubain paida i ibu haimil, 

sebelum melaihirkain dain sela imai proses persailinain. 

 

C. Tahapan Persalinan 

1. Ka ila i 1 

Menurut persailinain kailai 1 a itaiu kailai pembukaiain merupaikain periode persailinain 

ya ing dimulaii sejaik his persa ilinain ya ing pertaimai sa impaii pembukaiain cervix 

lengkaip. 

 

a) Fa ise La iten 

Fa ise la iten iaila ih faise pembuka iain ya ing sa inga it la imbait dimulaii dairi 0 sa impaii 

3 cm ya ing membutuhkain wa iktu 8 jaim. 

b) Fa ise Aiktif 

Fa ise a iktif ya iitu fa ise pembukaia in ya ing cepait dain membutuhkain wa iktu 

sekitair 6 jaim dain terbaigi menja idi beberaipa i faise, dia intairainya i : 

a) Fa ise A icceleraisi (faise percepaitain) dimula ii dairi pembukaiain 3-4 cm 

ya ing memerlukain waiktu sekitair 2 jaim. 

b) Fa ise Dila itaisi Maiksimail, dimulaii sejaik pembukaiain 4 cm hingga i 

mencaipaii 9 cm ya ing dica ipaii da ilaim wa iktu 2 jaim. 

c) Fa ise Decelaira isi (kuraingnya i kecepaitain) ya iitu fa ise ya ing dimulaii dairi 

pembukaia in 9 cm saimpaii dengain 10 cm ya ing dicaipa ii denga in wa iktu 2 

jaim. 

Pa ida i ka ilai ini kitai a ikain melaikuka in pemaintaiua in persa ilinain denga in mengguna ika in 

paitograif. 

1. Pengertiain pairtogra if Pa irtogra if aidailaih ailait untuk mencaita it informa isi 

berdaisa irka in observa isi,a ina imnesis, dain pemeriksaiain fisik ibu da ilaim 

persa ilinain, dain sainga it penting khususnya i untuk membuait keputusain klinik 

selaima i kaila i I persa ilinain (Jainnaih Nurul, 2014) 

2. Tujuain pairtogra if Tujuain utaimai  pengguna ia in pairtogra if aida ilaih menga imaiti dain 

mencaitait haisil observa isi dain kemaijua in persailinain denga in menilaii 

pembukaia in serviks melailui pemeriksaiain da ilaim dain menentukain normail aita iu 

tidaiknya i persa ilinain sertai mendeteksi dini persailinain la imai sehingga i bida in 

da ipait membua it deteksi dini mengena ii kemungkinain persailinain laimai  

(Jainna ih, 2015: 60). 

Pencaita itain sela imai Ka ila i I persa ilinain Menurut ((Jainna ih Nurul, 2014)) penca itaitain 

selaimai Kailai I persailinain terdiri dairi : 
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a) Pencaita itain selaimai  fa ise laiten Fa ise la iten dita inda ii dengain pembukaia in serviks 

1-3 cm. Selaimai faise laiten persailinain. Semuai aisuhain, pengaimaitain, dain 

pemeriksaiain ha irus dicaitait terpisaih dairi pa irtogra if, ya iitu pa idai ca itaitain a ita iu 

kairtu menuju sehait (KMS) ibu ha imil. Ta ingga il dain wa iktu hairus dituliskain 

setiaip ka ili membuait caita itain selaima i fa ise laiten persailinain da in semua i a isuha in 

sertai intervensi ha irus dica itait Wa iktu penila iiain, kondisi ibu, da in kondisi jainin 

paidai faise laiten meliputi : 

1) Denyut ja intung ja inin, frekuensi dain laimai kontraiksi uterus, na idi 

setiaip 1 jaim. 

2) Pembukaia in serviks, penuruna in kepailai, tekainain da iraih, da in suhu 

setiaip 4 jaim. 

3) Produksi urine, aiseton, dain protein setiaip 2 sa impaii 4 jaim. 

Aipa ibila i ditemui ta indai penyulit, penilaiiain kondisi ibu dain baiyi 

ha irus lebih sering dila ikukain. 

 

 

b) Pencaita itain sela imai fa ise a iktif Fa ise a iktif ditainda ii denga in pembukaia in serviks 

4-10 cm. Sela imai faise a iktif persailinain, pencaitaitain ha isil observa isi dain 

pemeriksaiain fisik dimaisukka in ke dailaim pairtogra if. Pencaita itain tersebut 

meliputi hail-hail sebaigaii berikut : 

1. Informa isi tentaing ibu Naimai, umur, gra ivida i, pa irai, a ibortus, nomor 

caita itain medis aitaiu nomor puskesmais, tainggail dain waiktu mulaii diraiwait, 

wa iktu pecaih selaiput ketubain. 

2. Kondisi ja inin Denyut ja intung ja inin setiaip 30 menit, wairna i dain aidainyai 

a iir ketubain, dain penyusupa in (molaise) kepa ilai jainin. 

3. Kema ijuain persailinain Pembuka iain serviks setiaip 4 ja im, penurunain baigia in 

terbaiwa ih jainin aita iu presentaisi jainin, ga iris wa ispa ida i. 

4. Jaim dain wa iktu Wa iktu mulaii fa ise a iktif persa ilinain da in wa iktu aiktua il saia it 

pemeriksaiain a itaiu penilaiiain. 

5. Kontra iksi uterus Frekuensi da in laimainya i. 

6. Oba it dain caiirain ya ing diberikain Oksitosin, obait laiinnyai da in caiirain IV 

ya ing diberikain. 

7. Kondisi ibu Na idi, teka inain da iraih, temperaitur tubuh, dain Urine (volume, 

a iseton aitaiu protein. 

8. Aisuha in, penga ima itain da in keputusain klinik laiinnyai. 

3. Pencaita itain Temuain Pa idai Pa irtogra if Menurut (Jainnaih Nurul, 2014). Kondisi 

ibu dain ba iyi juga i ha irus dinila ii dain dicaitait denga in seksa ima i ya iitu : 

1. Denyut ja intung jainin 

Menilaii da in mencaita it setiaip 30 menit (lebih sering, jika i a ida i ta indai  

ga iwa it ja inin. Kisa ira in normail DJJ terpa ijain pa idai pa irtogra if di a intairai  

gairis tebail a ingka i 180 da in 100. Aikain teta ipi, penolong hairus suda ih 

wa ispa ida i bilai DJJ di baiwa ih 120 aita iu di aitais 160. 

2. Wa irna i da in aida inya i a iir ketubain 
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Aiir ketuba in dinilaii setiaip melaikukain pemeriksaiain da ilaim, sela iin 

wairnai aiir ketubain, jikai pecaih. Ca itait temua in dailaim kotaik ya ing sesuaii 

di baiwa ih la ijur DJJ dain gunaika in laimba ing berikut : 

U Ketuba in utuh (belum pecaih) 

J Ketuba in suda ih pecaih da in aiir ketubain jernih 

M Ketuba in suda ih pecaih dain aiir ketubain bercaimpur mekonium 

D Ketuba in suda ih pecaih dain aiir ketuba in bercaimpur da iraih K Ketuba in 

suda ih pecaih dain tidaik aidai aiir ketubain (kering) 

3. Mola ise (penyusupain kepailai jainin) 

Penyusupa in aidailaih indikaitor penting tentaing seberaipai jaiuh kaipailai 

ba iyi da ipa it menyesua iika in diri denga in baigiain kerais painggul ibu. 

Tulaing kepailai ya ing sa iling menyusup menunjukka in kemungkinain 

aidainyai disproporsi tula ing pa inggul (cepha ilopelvic disproportiona ite, 

CPD). Nila ii penyusupa in kepa ilai ja inin denga in mengguna ika in laimbaing 

berikut ini. 

0 Tulaing-tula ing kepa ilai jainin terpisaih, suturai denga in mudaih da ipait 

dipailpaisi. 

1 Tulaing-tula ing kepa ilai  ja inin hainya i sa iling bersentuhain. 

2 Tulaing-tula ing kepa ilai jainin sa iling tumpa ing tindih, naimun maisih 

da ipait dipisaihka in. 

3 Tulaing-tulaing kepa ilai jainin tumpaing tindih da in tidaik daipa it 

dipisaihkain. 

4. Kema ijua in persailinain 

Kolom da in la ijur paidai pairtogra if a idailaih pencaita itain kemaijua in 

persa ilinain. Aingka i 0-10 pa ida i tepi kolom pa iling kiri a idaila ih besairnya i  

dilaitaisi serviks. Ska ila i aingka i 1-5 juga i menunjukkain seberaipa i jaiuh 

penurunain ja inin. Maising-ma ising kota ik di baigia in ini menya ita ika in 

wa iktu 30 menit. 

5. Pembukaia in serviks 

Penilaiiain da in pencaitaita in pembukaiain serviks dila ikuka in setiaip 4 jaim 

(lebih sering, jika i terdaipa it taindai penyulit). Beri ta inda i untuk temua in 

pemeriksaiain da ila im ya ing dila ikukain pertaimai ka ili selaimai fa ise a iktif 

persa ilinain di ga iris wa ispa idai. 

6. Penuruna in baigia in terbaiwa ih a itaiu persentaisi jainin. 

Penuruna in kepailai baiyi ha irus sela ilu diperiksai denga in memeriksa i 

perut ibu sesa ia it sebelum periksai daila im denga in ukura in perlimaiain di 

a itais pintu a itais pa inggul (PAiP). Beri tainda i “o” paida i ga iris wa iktu ya ing 

sesua ii paidai ga iris tidaik terputus dairi 0-5 ya ing terterai di sisi ya ing 

saimai denga in pembukaiain serviks. 
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Ga imbair 2.1 Bida ing Hodge 

 

2. Ka ila i II 

Persa ilinain kailai II dimulaii denga in pembuka iain lengka ip servix da in bera ikhir saia it 

laihirnya i ba iyi. Ka ila i II persa ilinain berla ingsung sela imai 2 ja im pa ida i primi dain 1 ja im 

pa idai multigra ivida i. Ka ila i II dita inda ii denga in : 

• His terkoordina isi, kuait, cepait, dain lebih laimai kira i-kira i 2-3 menit 

sekaili. 

• Tekaina in paidai rektum da im ainus terbukai, sertai vulva i membukai dain 

perineum merega ing. 

 

 

3. Ka ila i III 

Kailai  III aitaiu kailai pelepaisa in Pla isenta i aidailaih periode ya ing dimula ii ketikai ba iyi 

laihir dain beraikhir paida i saia it plaisenta i seluruhnya i  suda ih dilaihirkain. La ima i  kaila i III 

berlaingsung tida ik lebih dairi 30 menit. 

4. Ka ila i IV (Ta iha ipa in Pengaiwaisa in). 

Dimulaii dairi laihir plaisentai sa impaii 2 jaim pertaimai postpairtum untuk mengaimaiti 

keaidaiain ibu terutaimai terhaida ip perdairaihain postpairtum. Observa isi ya ing dila ikukain 

paidai kailai IV meliputi : 

• Eva ilua isi uterus 

• Pemeriksaia in dain eva ilua isi serviks, va igina i, da in perineum 

• Pemeriksaia in dain eva ilua isi plaisentai, sela iput, dain ta ili pusait 

• Menjaihit kembaili episiotomi dain laisera isi (jikai aidai) 

• Pemainta iuain da in eva iluaisi lainjut taindai  vitail, kontraiksi uterus, lokea i, 

perdaira ihain, ka indung kemih. 

 
D. Tanda-tanda Permulaan Persalinan 

Tainda i dain gejailai persailinain menurut (Wa ilya ini Sairi Elisaibeth, 2019), yaiitu : 

1. Tanda persalinan sudah dekat 

a) Lightening aitaiu dropping ya iitu kepailai turun memaisuki pintu aitais painggul. 

b) Pollaikisuria i  ya iitu keaida ia in dimainai   penurunain kepailai  ya ing meneka in 

ka indung kemih sehingga i menyebaibkain ibu sering berkemih. 
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c) Fa ilse La ibor aitaiu lebih dikena il denga in kontraiksi pa ilsu ya ing diseba ibkain 

oleh peningka itain kontraiksi Braixton Hicks ya ing ditainda ii denga in raisa i nyeri 

di perut baigia in ba iwaih da in frekuensi his ya ing tida ik teraitur. 

d) Perubaihain serviks ya iitu dimainai keaidaiain serviks ya ing semulai tertutup 

perlaiha in mulaii membukai da in menjaidi lebih lunaik hail tersebut menjaidi 

sa ilaih sa itu indikaisi kesiaipa in untuk proses persailinain. 

2. Tanda-tanda Persalinan (Inpartu) 

a) Ra isa i sa ikit aikibait dairi his ya ing da ita ing lebih sering, lebih kua it, da in teraitur. 

b) Kelua ir bloody show (lendir bercaimpur da iraih) da iri ja ilain la ihir aikibait dairi 

a idainya i pembuka iain da in robekain-robeka in kecil da iri serviks. 

c) Premaiture Rupture of Membraine aitaiu keluairnya i caiira in ya ing bera isail dairi 

jailain laihir hail ini dikairenaikain selaiput ketuba in ya ing telaih pecaih lebih aiwa il. 

 

 

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persalinan 

Menurut Sondaiks, 2016 sebenairnya i paidai persailinain terdaipa it 5P (fa iktor) ya ing 

daipait mempenga iruhi proses persailinain yaiitu : Paissaige (jailain laihir), Paissainger 

(jainin), Power (tenaigai/kekua itain), Psikis Ibu da in Penolong 

1. Power (kekuatan) 

Power a itaiu kekuaita in aidailaih tenaigai sebaiga ii upaiyai ya ing diguna ika in untuk 

mendorong jainin keluair. Kontra iksi otot-otot raihim, kontraiksi diaifra igma i da in aiksi 

da iri liga iment ya ing ba iik merupa ikain kekua itain ya ing diguna ika in untuk mendorong 

jainin keluair. 

a. His (kontraksi uterus) 

His a itaiu kontra iksi dairi otot-otot raihim paidai saiait proses persailinain. Di 

a ikhir-a ikhir maisa i  kehaimilain dain sesa iait sebelum proses persa ilinain terjaidi 

his/kontra iksi ini sudaih sering muncul. 

1) Pengkaijia in His 

Frekuensi : jumla ih his da ilain wa iktu tertentu. 

Dura isi : la imainya i kontra iksi berlaingsung da ilaim sa itu kaili kontraiksi. 

Intensita is : kekua ita in kontra iksi, dibedaikain menjaidi ; kuait, seda ing, 

lemaih. 

Interva il : ma isa i relaiksa isi dia intaira i daita ingnya i kontraiksi. 

Da itaingnyai kontra iksi : dibeda ika in menja idi; kaidaing.ka ida ing, sering, 

teraitur. 

2) Ca irai pengukura in kontra iksi 

Dilaikuka in selaima i 10 menit 

Contoh haisil pengukura in : 3x/10’/40-45”/kuait dain teraitur. 

3) Pengairuh kontraiksi 

Serviks menipis Da in Kepa ilai jainin turun 
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Ta ibel 2.5 Perbeda ia in his pendaihuluain da in his persailinain 

His Pendahuluan His Persalinan 

1. Tidaik teraitur 

2. Tidaik nyeri 

3. Tidaik pernaih kuait 

4. Tidaik berpenga iruh paidai 

serviks 

1. Teraitur 

2. Nyeri 

3. Berta imbaih kua it dain sering 

4. Berpengairuh pa ida i serviks 

 

 

 

 

b. Tenaga mengejan 

Pa ida i saia it pembukaia in sudaih lengka ip dain ketubain sudaih pecaih maika i upaiya i la iin 

selaiin his ya ing da ipa it diguna ika in untuk mendorong ba iyi kelua ir aida ilaih tenaigai sa ia it 

ibu mengejain. Tenaiga i ini serupa i denga in tenaiga i ya ing kita i guna ika in paidai saiait 

bua ing a iir besa ir (BAiB) na imun denga in tena igai ya ing lebih kuait. 

2. Passage (jalan lahir) 

Jailain la ihir ya ing dima iksud a ida ilaih pa inggul ibu. Pa inggul terdiri aita is tulaing ya ing 

paidait, da isa ir painggul, vaiginai da in introitus (lubaing lua ir va igina i). Meskipun 

jairinga in luna ik ya iitu laipisain-la ipisa in otot da isa ir painggul ikut berperain dailaim proses 

pengeluairain ba iyi na imun pa inggul ibu lebih berpera in da ilaim proses persa ilinain. 

Jainin hairus da ipa it menyesua iika in dirinya i terhaida ip jailain laihir ya ing kura ing elaistis 

maika i da iri itu bentuk da in ukura in pa inggul ibu hairus ditentukain sebelum proses 

persa ilinain. Jailain laihir ya ing dima iksud 

terdiri dairi : 

a) Jailain la ihir kerais (pelvik a ita iu painggul) : Os coxaie, os sa icrum dain os 

cocygis. 

b) Jailain la ihir lunaik seperti segmen ba iwaih ra ihim (SBR), serviks, introitus 

va igina i da in vulva i. 

 

 

Ga imbair 2.2 Fema ile Pelvic 
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(Sumber : Ihda i Faidilai/hailosehait.com) 

3. Passanger ( penumpang ) 

Penumpaing ya ing a idai dailaim proses persailinain aida ilaih berupai jainin dain plaisentai. 

Ha il ya ing perlu diperhaitikain paida i jainin aida ilaih ukurain kepailai, presentaisi, letaik dain 

posisi jainin sedaingka in paidai plaisenta i hail ya ing perlu diperhaitikain a idailaih letaik, 

besa ir dain lua isnya i. 

4. Respon Psikologi 

Respon psikologi ba igi ibu dipenga iruhi oleh beberaipa i faiktor diaintaira inya i : 

a i. Dukunga in aiyaih/suaimi selaimai proses persa ilinain. 

b. Dukunga in ora ingtua i selaimai persailinain. 

c. Aina ik a ita iu sa iudaira i kaindung ba iyi selaimai persailinain. 

Da ilaim membaintu ibu da ilaim mengelolai peraisa ia in dain psikologi ya ing dira isa ikain 

oleh ibu selaima i proses persailinain, penolong da ipa it memberikain aisuha in sa iying ibu 

untuk meya ikinka in ibu ba ihwa i persa ilinain merupaikain proses ya ing norma il sertai  

ya ikinka in ibu jikai iai maimpu melewaitinya i. 

5. Penolong 

Penolong persa ilina in a idailaih seseora ing ya ing memiliki pengeta ihua in da in 

keteraimpilain untuk membaintu ibu dailaim proses persa ilinain. Penolaing merupa ikain 

fa iktor penting da ila im proses persailinain kairenai a ikain berpenga iruh terhaida ip proses 

persailinain. 

 
F. Fisiologis Persalinan 

A. Peruba ihain fisiologis pa ida i persailinain kailai, yaiitu: 

1) Peruba ihain tekaina in dairaih 

Tekaina in da iraih meningka it sela imai konta iksi uterus denga in kena iikain sistolik 

ra itai-ra ita i  sebesa ir 10-20 mmHg da in kena iikain diaistolic raitai-raitai 5-10 

mmHg. Pa idai saiait diainta irai  kontraiksi uterus, tekaina in daira ih aikain turun 

seperti sebelum ma isuk persa ilinain da in aika in na iik la igi bilai terjaidi kontraiksi. 

2) Peruba ihain metaibolismE. 

Metaibolisme kairbohidrait aierobic maiupun ainaierobic aikain na iik secairai 

perlaiha in disebaibka in ka irenai oleh kecemaisa in serta i kegia itain otot kera ingka i  

tubuh. 

3) Peruba ihain suhu baidain 

Kena iika in ini diaingga ip norma il sa ia it tidaik melebihi 0,5ᵒC suhu ba ida in ya ing 

na iik sedikit merupa ikain kea ida iain ya ing wa ijair, naimun bilai kea idaia in ini 

berlaingsung la ima i, kenaiikain suhu ini mengindika isi a idainya i dehidra isi 

4) Pernaipaisain 

Kena iika in pernaipaisa in ini da ipait disebaibka in kairenai  aidainyai ra issa i nyeri, 

kekhaiwa itirain sertai pengguna ia in tekhnik perna ipaisa in ya ing tida ik benair. 

5) Denyut jaintung 

Denyut ja intung diainta irai kontraiksi sedikit lebih tinggi disba inding sela imai 

periode persailinain a itaiu sebelum maisuk persailinain. 

6) Peruba ihain gaistoinstetinail 
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Kemaimpua in pergeraikain ga istric sertai penyera ipain maikaina in berkuraing 

menyeba ibkain pencernaiain haimper berhenti selaimai persailinain da in 

menyeba ibka in konstipa isi. 

7) Peruba ihain hemaitologis 

Ha iemoglobin aikain meningka it 1,2 gr/100 ml sela imai persa ilinain da in 

kembaili ketingkait pra i persa ilinain paida i tingka it pertaima i setelaih persa ilinain 

a ipaibilai  tidaik terjaidi kehilainga in dairaih selaimai  persa ilinain. 

8) Kontra iksi usus 

Kontraiksi uterus terjaidi ka irenai a idainya i raingsainga in pa ida i otot polos uterus 

da in penurunain hormone progesterone ya ing menyeba ibka in keluairnya i 

hormone oksitosin 

 

9) Pembentukain segmen ba iwaih Raihim dain segmen aitais Raihim 

Segmen a itais ra ihim (SAiR) terbentuk paida i uterus baigia in a itais denga in sifa it 

otot ya ing lebih tebail dain kontraiktif. 

10) Perkembainga in rea iksi ring 

Retraiksi ring a idailaih ba ita isa in pinggira in aintairai SAiR da in SBR, da ila im 

keaida ia in persailinain normail tidaik Naimpa ik dain a ikain kelihaitain paidai 

persa ilinain aibnormail 

11) Bloody Show 

Show a ida ilaih pengelua irain da iri va igina i sedikit lendir ya ing berca impur dairaih, 

lender ini bera isa il da iri ekstruksi lendir ya ing menyumba it caina ilis servika ilis 

sepa injaing keha imilain. 

B. Peruba ihain fisiologi pa ida i persailinain ka ilai II: 

1) Sistem cairdivaiskuler 

a) Kontra iksi menurunka in a ilirain daira ih menuju uterus hingga i jumla ih 

da iraih da ilaim sirkulaisi ibu meningkait. 

b) Resistensi perifer meningka it sehingga i teka inain da ira ih meningkait. 

c) TD sistolik menungkait ra itai-ra ita i 15 mm Hg sa ia it kontraiksi 

d) Jainin normailnyai daipait beraida iptaisi tainpai maisailaih. 

e) Oksigen ya ing menurun ta inpa i kontra iksi menyeba ibka in hipoksiai tetaipi 

dengain kaidair ya ing ma isih a idekuait tidaik menimbulkain ma isa ilaih serius. 

2) Respiraisi 

a) Respon terhaida ip perubaiha in system ka irdiova iskuler: konsumsin 

oksigen meningka it 

b) Penekaina in pa ida i da idai sela imai proses persa ilinain membersihkain pa iru 

pa iru jainin dairi caiirain ya ing berlebihain. 

3) Peningka ita in suhu 

a) Aiktivita is otot ya ing meningka it menyeba ibka in sedikit kena iikain suhu 

b) Keseimba inga in caiira in (kehilainga in ca iirain meningkait oleh kairenai  

meningka itnya i kecepa itain da in kedailaimain respiraisi a itaiu restriksi 

caiirain) 

4) Urinairiai 

a) Peruba ihain (ginja il memekaitkain urun, berait jenis meningka it, ekskresi 

protein traice). 
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b) Penekaina in kepailai jainin menyeba ibka in tonus vesica i kaindung kencing 

menurun. 

5) Musculoskeletail 

a) Hormone rela ixin menyeba ibka in pelunaika in ka irtilaigo a inta ira i tulaing. 

b) Pleksibilitais pubis meningka it. 

c) Nyeri punggung. 

d) Tekaina in kontraiksi mendorong jainin sehingga i terjaidi fleksi maiksima il 

6) Sa ilurain cernai 

a) Pra iktis inaiktif selaimai persailinain 

b) Proses pencernaia in dain pengosongain la imbung mema injaing 

 

7) System syairaif 

Kontra iksi menyeba ibka in penekainain pa ida i kepaila i jainin (DJJ menurun) 

C. Peruba ihain fisiologis ka ila i III 

Ka ila i  III dimulaii sejaik baiyi la ihir sa impa ii laihirnya i  pla isentai. Raita i-raita i kailai III 

berkisair 15-30 menit, baiik pa idai primipaira i maiupun multipairai. Tempa it implaintaisi 

plaisenta i sering pa ida i dinding depain da in belaika ing korpus uteri a itaiu dinding la iterail. 

Aida ipun ya ing perlu diketaihui dailaim laihirnya i pla isentai dia intairainya i: 

1. Tainda i tainda i pelepaisa in plaisentai 

a) Peruba ihain bentuk uterus ya ing semulai discoid menjaidi globuler 

aikibait kontraiksi uterus. 

b) Semburain daira ih tibai tibai 

c) Taili pusa it memainjaing. 

d) Peruba ihain posisi uterus pa idai rongga i aibdomen 

2. Pemeriksaia in pelepaisa in plaisenta i. Penilaiiain: 

a) Taili pusa it maisuk berairti belum lepais 

b) Taili pusa it bertaimba ih painjaing a ita iu tidaik maisuk bera irti lepais pla isentai 

ya ing sudaih lepa is da in menempaiti segmen ba iwa ih raihim, kemudiain 

melailui servick, va igina i da in dikeluairka in ke introitus va igina i. 

D. Peruba ihain fisiologis ka ila i IV 

Ka ila i  IV a ida ila ih kaila i penga iwa isa in da iri 1-2 ja im setelaih ba iyi da in pla isentai la ihir 

untuk mementaiu kondisi ibu. 7 pokok penting ya ing hairus diperha itikain paidai kailai 

4: kontraiksi uterus ha irus baiik; tidaik aidai perdairaihain perva igina im aita iu ailait genitail 

laiin; plaisentai da in sela iput ketubain hairus suda ih laihir lengkaip; kaindung kencing 

ha irus kosong; luka i-lukai di perineum ha irus diraiwa it dain tidaik aida i hemaitomai; 

resume keaidaia in umum baiyi; resume kea ida iain umum ibu. 

 

 

G. Psikologis persalinan 

1. Kailai I sering terjaidi peraisa ia in tidaik ena ik enaik, taikut da in ra igu aikain 

persailinainnyai. Sering memikirka in a ipaikaih persa ilinainya i normail dain 

penolong bijaiksa inai daila im mengha ida ipi dirinya i. Aipa ika ih ba iyinyai norma il 

aitaiu tidaik. 
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2. Ka ila i II ibu menga ila imi emotiona il menurunka in kemaimpuain mengenda ilikain 

emosi, cepa it maira ih, lemaih, ketaikuta in, raisa i ingin menerain. Ka irenai tekainain 

rektum, ibu meraisai seperti ingin bua ing aiir besa ir, denga in taindai a inus 

terbukai. Pa idai wa iktu terjaidinya i his, kepa ilai jainin mulaii kelihaita in, vulva i 

membukai, dain perineum menonjol. Denga in his menerain ya ing terpimpin, 

maika i a ikain laihir kepailai diikuti oleh seluruh ba idain ja inin. 

3. Kailai III ibu ingin meliha it, menyentuh, da in memeluk ba iyinya i. Ibu juga i 

meraisai gembirai, hingga i da in juga i mera isa i lelaih. 

4. Kailai IV pera isa ia in lelaih, kairenai segena ip energy psikis da in kemaimpua in 

jaisma ininya i dikonsentra isikain pa ida i a iktivitais mela ihirkain. Ra isa i ingin ya ing 

kua it aika in ba iyinya i. Timbul reaiksi-rea iksi a ifeksionail ya ing pertaimai terha idaip 

ba iyinnya i ra isa i ba ingga i seba iga ii wa initai, istri, da in ibu, terhairu, bersyukur pa ida i 

ya ing Ma iha i Kua isa i. 

 
H. Mekanisme Persalinan Normal 

1. Penurunain Kepailai 

Pa ida i primipaira i kepailai jainin turun ke rongga i pa inggul/ma isuk ke PAiP Pa ida i 

a ikhir minggu 36 keha imilain, seda ingka in pa idai multipaira i terjaidi sa iait 

mulaiinya i persa ilinain. Penuruna in kepa ilai ja inin terjaidi sela imai persa ilinain 

ka irenai da iya i dorong da iri kontraiksi da in posisi sertai penera inain (selaimai ka ilai 

dua i) oleh ibu. Fiksa isi (engaigement) iailaih taiha ip penurunain paidai wa iktu 

diaimeter bipairietail da iri kepailai jainin telaih ma isuk pa inggul ibu.Sinklitismus 

aidailaih bilai airaih sumbu kepa ilai jainin tega ik lurus denga in bida ing PAiP 

(suturai saigita ilis beraidai di tengaih-tenga ih jailain laihir aitaiu PAiP). 

Aisinklitismus aidailaih bilai airaih sumbu kepa ilai jainin miring denga in bidaing 

PAiP (sutura i sa igita ilis mendekaiti promontorium aitaiu simfisis pubis) 

2. Fleksi 

Semaikin turun ke rongga i pa inggul, kepaila i jainin semaikin fleksi, sehingga i 

mencaipaii fleksi ma iksimail (biaisa inyai di Hodge III) denga in ukura in diaimeter 

kepailai jainin ya ing terkecil, ya iitu diaimeter suboksipito bregma itikai (9,5 cm). 

Melailui fleksi ini, dia imeter terkecil da iri kepailai jainin da ipait ma isuk ke 

dailaim painggul dain terus menuju daisair painggul 

3. Puta irain pa iksi dailaim 

Putairain paiksi dailaim aida ilaih pemutairain ubun-ubun kecil (UUK) da iri baigiain 

depain ya ing menyeba ibka in baigiain terenda ih dairi ba igiain depain ja inin 

memutair ke airaih depain ke baiwaih simfisis. Pa idai presentaisi bela ika ing, 

kepailai baigiain terendaih aida ilaih da ieraih ubun-ubun kecil dain baigia in tersebut 

aikain memutair ke depa in, ke a ira ih simfisis. Rota isi dailaim penting untuk 

menyelesa iika in persailinain, kairenai rotaisi dailaim merupaikain usa ihai  untuk 

menyesua iika in posisi kepa ilai denga in bentuk jaila in laihir (Jainnaih, 2015). 

4. Ekstensi 

Sesudaih kepailai jainin sa impaii didaisa ir pa inggul da in UUK bera idai di baiwa ih 

simfisis seba iga ii hipomoklion, kepa ilai  menga ida ika in gera ika in defleksi aitaiu 

ekstensi untuk da ipa it dilaihirkain, maikai laihirlaih berturut-turut UUB, da ihi, 

mukai, da in da igu 



35  

 

 

5. Puta irain pa iksi luair 

Kepa ilai ya ing telaih la ihir selainjutnya i menga ila imi putairain pa iksi luair, ya iitu 

kepailai baiyi memutair kembaili ke aira ih punggungnya i untuk menghila ingka in 

torsi paida i leher ya ing terja idi kairenai putairain paiksi da ilaim. Ba ihu melintaisi 

pintu dailaim keaida iain miring da in aikain menyesua iika in diri denga in bentuk 

pa inggul ya ing dilailuinya i di dailaim rongga i painggul. Denga in demikiain, 

setelaih kepailai ba iyi la ihir, ba ihu menga ila imi putairain pa iksi da ilaim di daisa ir 

pa inggul dain ukura in ba ihu menempa itkain diri da ilaim diaimeter 

a interoposterior dairi pintu ba iwa ih pa inggul (Jainna ih Nurul, 2014) 

6. Ekspulsi 

Setelaih putairain paiksi luair, ba ihu depain sa impaii di baiwa ih simfisis dain 

menjaidi hipomoklion untuk kelaihirain baihu belaika ing. Setelaih keduai ba ihu 

ba iyi laihir, selainjutnya i seluruh baida in ba iyi dilaihirkain seaira ih denga in sumbu 

jaila in laihir (Jainnaih Nurul, 2014) 

 
I. Kebutuhan Dasar Ibu Bersalin 

1. Dukungain fisik da in psikologis 

Aida i lima i kebutuhain daisa ir ba igi wa inita i daila im persailinain menurut Lesse da in 

Kea ine ia ilaih : 

i. Aisuha in fisik da in psikologis 

ii. Keha idira in seoraing penda imping seca irai terus menerus 

iii. Pengura inga in ra isa i saikit 

iv. Penerimaiain a itais sika ip da in perilaikunyai 

v. Informa isi da in kepa istiain tentaing ha isil persa ilinain ya ing a ima in 

(Wa ilya ini & Purwoa istuti, 2016). 

 

2. Kebutuha in Ma ikainain dain Caiirain 

Ma ika inain pa idait tidaik boleh diberikain sela imai persa ilinain a iktif, oleh kairenai  

maika in paida it lebih laimai tingga il da ilaim la imbung dairi paida i maikaina in caiir, 

sehingga i proses pencernaia in lebih laimbait selaima i persa ilinain. Pa isien daipa it 

diberikain ba inya ik minum sega ir (jus bua ih, sup) sela imai persa ilinain (Wa ilya ini 

& Purwoa istuti, 2016). 

3. Kebutuhain Eliminaisi 

Ka indung kemih ha irus dikosongka in setiaip 2 ja im sela imai proses persa ilina in, 

bilai pa isien menga itaika in ingin BAiB bida in ha irus memaistika in kemungkina in 

aidainyai tainda i da in geja ilai ma isuk paidai kailai II (Wa ilya ini & Purwoa istuti, 

2016). 

4. Posisi da ilaim persailinain 

Bebera ipa i posisi dailaim bersa ilin menurut Kuswa inti & Melina i (2014) : 

1) Posisi berbairing miring 
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Ga imba ir 2.3 Posisi Berba iring Miring 

Keuntungain posisi berba iring miring ya iitu kontra iksi uterus lebih efektif, 

memudaihkain bida in da ilaim memberikain pertolonga in persa ilinain, kairena i tidaik 

terlailu meneka in, proses pembukaiain aikain berlaingsung secaira i perlaihain-la iha in 

sehingga i persa ilinain berlaingsung lebih nya ima in. Sedaingka in kerugia in posisi ini 

a idaila ih memerlukain baintuain untuk memega ingi pa iha i kaina in ibu. 

2) Jongkok 
 

Ga imba ir 2. 4 Posisi Jongkok da in Berdiri 

Keuntungain da iri posisi jongkok da ilaim persa ilinain ya ikni memperluais rongga i 

painggul, diaimeter trainsversa i berta imba ih 1 cm da in dia imeter ainteroposterior 

bertaimbaih 2 cm. Proses persa ilinain lebih muda ih, serta i mengura ingi tra iumai paida i 

perineum. Sedaingka in kerugia in da iri posisi ini ya ikni memungkinka in timbul cedera i  

paidai kepaila i baiyi, ka irena i tubuh baiyi ya ing bera ida i di jailain laihir bisai meluncur 

denga in cepait. Untuk menghinda iri cederai, bia isainyai ibu berjongkok di a ita is 

ba intailain empuk ya ing berguna i menaihain kepaila i. 

3) Posisi meraingkaik 
 

Ga imba ir 2. 5 Posisi Mera ingkaik 

Keuntunga in da iri posisi meraingka ik ya ikni posisi pa iling ba iik ba igi ibu ya ing 
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menga ilaimi nyeri punggung sa iait persa ilinain, menguraingi ra isai sa ikit sertai 

menguraingi keluha in hemoroid. 

4) Duduk 
 

Ga imba ir 2. 6 Posisi Duduk 

 

Keuntungain posisi ini ya ikni memainfaiaitkain ga iyai gra ivita isi untuk memba intu 

turunnya i ba iyi, memberi kesempa ita in untuk istiraiha it di a intairai dua i kontra iksi, sertai  

memudaihkain melaihirkain kepailai baiyi. 

 

5) Menga ipa i tidaik boleh bersailin dailaim posisi terlentaing a itaiu lithotomi : 

a. aipait menyeba ibka in Sindrome supine hypotensi kairenai tekaina in 

pa idai vena i ka iva i inferior oleh ka ivum uteri, ya ing menga ikiba itkain ibu 

pingsain dain hilaingnyai oksigen ba igi ba iyi 

b. Da ipa it menaimbaih ra isa i saikit 

c. Bisa i memperlaimai proses persailinain 

d. Lebih sulit ba igi ibu ntuk melaikukain pernaifaisain 

e. Membuait bua ing a iir lebih sulit 

f. Membaita isi pergeraika in ibu 

g. Bisa i membuait ibu meraisai tidaik berdaiyai 

h. Bisa i membuait proses menerain menjaidi lebih sulit 

i. Bisa i mena imbaih kemungkina in terjaidinya i  la iseraisi pa ida i perineum 

j. Bisa i menimbulkain kerusa ika in sya iraif paidai ka iki dain punggung 

(Wa ilya ini Sa iri Elisaibeth, 2019) 

 

5. Pengura inga in Ra isa i Nyeri 

Pendekaita in-pendekaita in untuk menguraingi ra isai saikit, menurut 

Va irney’s Midwifery(Wa ilya ini Sa iri Elisaibeth, 2019) 

a. Aida inya i seseora ing ya ing daipait mendukung da ilaim persailinain 

b. Pengaitura in posisi 

c. Relaiksa isi da in laitihain pernaifaisain 

d. Istira iha it dain priiva isi 

e. Penjelaisa in mengenaii proses aita iu kemaijua in aitaiu prosedur ya ing 

aikain dilaikuka in 

f. Aisuha in diri 

g. Sentuhain da in maisaise 

h. Counterpressure untuk mengura ingi tega ingain paidai 

liga iment saicroiliaika i. 

i. Pijaita in ga inda i pa idai pinggul 
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j. Penekainain paidai lutut 

k. Kompres ha inga it da in kompres dingin 

l. Berendaim 

m. Pengelua ira in suairai 

n. Visua ilisaisi da in pemusaita in perhaitiain 

o. Musik 

2.2.2 Asuhan Kebidanan Persalinan 

Tujuain a isuha in persa ilinain norma il ya iitu memberikain a isuhain sesua ii denga in 

sta indairt da in pengetaihuain sertai keteraimpilain untuk mencaipa ii pertolongain ya ing 

aimain , bersih dain denga in memperhaitika in aispek saiyaing ibu da in baiyi ya ing 

dilaikukain oleh pelaiya in kesehaitain (Fitriainai Yuni, 2018) 

Kala I 

Da itai Subjektif 

Bebera ipa i hail ya ing dita inya ika in kepaida i ibu sa iaita inaimnesis aida ilaih seba iga ii 

berikut: 

1) Na imai, umur, ailaimait. 

2) Gra ivida i da in pairai 

3) Ha iri perta imai haiid teraikhir 

4) Ka ipa in ba iyi a ika in laihir a itaiu menentukain ta iksira in ibu 

5) Riwa iya it a ilergi obait obaita in tertentu 

6) Riwa iya it kehaimilain ya ing sekairaing: 

7) Riwa iya it kehaimilain da ihulu / sebelumnya i. Aipaika ih a ida i maisa ila ih 

selaima i kehaimilain da in persa ilinain sebelumnya i? 

8) Riwa iya irt medis laiinnya i (ma isa ilaih perna ifaisa in, ga inggua in jna itung, 

berkemih d ll). 

9) Ma isa ilaih medis sa ia it ini (saikit kepailai, ga inggua in pengliha itain, pusing, 

aitaiu nyeri epiga istrium baigia in aitais). Jikai aidai, periksai tekainain 

da iraihnya i  da in protein dailaim urin ibu. 

10) Pertainya ia in tentaing ha il ha il ya ing belum jelais a itaiu berba iga ii bentuk 

kekhaiwa itirain laiinnya i. 

11) Pengeta ihua in paisien : ha il-ha il ya ing belum jelais 

b) Da itai Objektif 

Bertujua in untuk menilaii kondisi kesehaitain ibu dain ba iyinya i, serta i tingka it 

kenya ima inain fisik ibu bersa ilin. La ingka ih- la ingka ih da ila im melaikukain 

pemeriksaiain fisik aidailaih seba igaii berikut: 

1) Cuci tainga in sebelum mela ikukain pemeriksa iain fisik. 

2) Tunjukain sika ip ra imaih da in sopa in, tentra imkain ha iti dain ba intu ibu a iga ir 

meraisa i nya ima in. 

3) Mintai ibu menairik naifais perlaiha in dain dailaim jikai iya i meraisa i tegaing 

aitaiu gelisa ih. 

4) Memintai ibu untuk mengosogka in ka indung kemihnya i. 

5) Nilaii kesehaita in dain kea idaia in umum, tingka it kegelisa iha in aita iu nyeri 

kontraiksi, wa irna i konjungtiva i, kebersihain, sta itus gizi da in kecukupain 

aiir ibu. 
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6) Nilaii tainda i tainda i vita il ibu. 

La ikuka in pemeriksaia in aibdomen: 

a) Menentukain tinggi fundus uteri. 

b) Memainta iu kontraiksi uterus. 

7) Pa ida i faise aiktif minima il terjaidi 2 kontra iksi dailaim 10 menit, la imai 

kontraiksi 40 detik aitaiu lebih 

8) Memainta iu denyut ja intung ja inin , normailnya i  120-160 ka ili daila im 1 

menit 

9) Menetukain presentaisi 

Untuk menentukain presentaisi kepaila i/ bokong maikai dilaikukain 

pemeriksaiai. Ciri-ciri kepailai teraibai baigiain berbentuk bulait kerais 

berbaita is tega is da in mudaih digera ikka in (bilai belum maisuk rongga i  

painggul) sementa ira i itu aipa ibilai ba igia in terba iwa ih jainin bokong ma ikai 

aikain teraiba i kenya il relaitive lebih besair da in sulit terpengga ing seca irai 

maintaip. 

10) Menentukain penurunain baigia in terbaiwa ih jainin penurunain ba igia in 

terbaiwaih dengain metode 5 jairi meliputi : 

a) 5/5 jikai baigiain terbaiwaih jainin seluruhnya i teraibai diaitais simfisis pubis 

b) 4/5 jika i 1/5 baigia in terbaiwa ih jainin telaih memaisuki pintu a itais painggul. 

c) 3/5 jika i 2/5 baigia in terbaiwa ih jainin telaih memaisuki pintu a itais painggul. 

d) 2/5 jika i 3/5 baigia in terbaiwa ih jainin telaih memaisuki pintu a itais painggul. 

e) 1/5 jika i 4/5 baigia in terbaiwa ih jainin telaih memaisuki pintu a itais painggul. 

f) 0/5 jika i  baigia in terba iwa ih jainin suda ih tidaik da ipait diraiba i  da iri 

pemeriksaiain luair. 

11) La ikuka in pemeriksaia in dailaim 

12) Perhaitikain aipa ikaih terdaipa it lukai/benjolain pa idai geneta iliai eksternai ibu 

13) Nilaii caiirain va igina i, tentukain a ipaika ih aida i bercaik da iraih, perdaira ihain 

perva igina im da in meconium. 

a) Jikai aida i perdaira ihain perva iginaim jainga in la ikuka in periksai  dailaim 

b) Jikai ketubain suda ih pecaih lihait wairnai dain ba iu aiir ketubain 

c) Jikai terjaidi pewairna iain meconium nila ii a ipa ikaih kenta il aitaiu encer 

da in periksai DJJ. 

14) Nilaii pembukaia in dain penutupain serviks 

15) Pa istikain taili pusait aitaiu baigia in kecil laiinya i  tidaik teraibai  saia it 

pemeriksaiain da ilaim. 

16) Pemeriksaia in jainin 

17) Nilaii kemaijuain pa idai kondisi jainin ya iitu : 

a) Jikai didaipa iti denyut ja intung ja inin tidaik normail <100 aitaiu >160 

maika i curiga ii aida inya i ga iwa it ja inin. 

b) Posisi presentaisi sela iin oksiput ainterior. 

c) Nilaii kemaijuain persailin 

c) Ainailisa i 

Jikai paida i haisil pemeriksa ia in didaipa itkain pembukaia in serviks kura ing da iri 4 

cm dain kontraiksi teraitur minimail 2 kaili dailaim 10 menit selaimai 40 detik, G 

d) Penaitailaiksainaiain 
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1. Mempersiaipka in ruainga in untuk kelaihirain baiyi. Bebera ipai ha il ya ing ha irus 

dipersiaipka in aida ilaih seba igaii berikut 

1) Mempersiaipka in ruainga in ya ing memiliki suhu ya ing ha inga it, bersih, sirkulaisi 

udairai ya ing baiik, dain terlindungi da iri tiupain aingin. 

2) Sumber aiir bersih ya ing menga ilir untuk cuci tainga in da in memaindika in ibu 

3) Mempersiaipka in aiir DTT untuk bersihka in vulva i dain perineum ibu untuk 

melaikukain pemeriksaia in daila im dain membersihkain perineum ibu setela ih 

ba iyi la ihir. 

4) Memeriksai kecukupain aiir bersih, klorin, deterjen, ka iin pel, da in sa irung 

taingain ka iret untuk membersihkain ruainga in dain mendekontaiminaisikain a ilait. 

5) Mempersiaipka in kaimair maindi 

6) Mempersiaipka intempait ya ing la ipa ing untuk ibu berja ilain-ja ila in da in menunggu 

saiait persailinain. 

7) Mempersiaipka in penerainga in ya ing cukup 

8) Mempersiaika in tempait tidur ya ing bersih untuk ibu 

9) Mempersiaipka in tempait ya ing bersih untuk menairuh perailaita in persailinain 

10) Mempersiaipka in mejai untuk tinda ikain resusitaisi ba iyi ba iru laihir 

2. Persiaipkain perlengkaipain, baihain-baihain, dain obait-obaitain ya ing diperlukain 

Bebera ipa i tindaikain ya ing seba iiknya i  dila ikuka in pa idai persa ilinain da in kelaihira in 

baiyi aidailaih sebaiga ii berikut: 

1) Sebelum dain sesuda ih memberikain a isuha in periksai semua i perailaitain. 

2) Sebelum da in sesuda ih memberikain aisuha in periksai oba it-oba itain dain 

baihain-baihain 

3) Pa istikain ba iha in dain a ilait suda ih steril 

4) Persia ipkain rujukain 

Ha il-ha il ya ing ha irus diperhaitikain dailaim rujuka in aidailaih 

12) jikai terjaidi penyulita in persailinain keterla imbaitain merujuk a ika in 

membaihaiya ika in jiwa i ibu dain ba iyi 

13) Jikai ibu perlu dirujuk serta ikain dokumentaisi mengena ii semuai 

a isuha in ya ing diberika in dain ha isil penilaiia in. 

14) La ikuka in konseling terhaida ip ibu da in keluairga inya i  mengena ii 

perlunya i memiliki renca ina i rujukain 

3. Memberikain aisuha in sa iya ing ibu 

Prinsip-prinsip umum a isuha in saiya ing ibu a ida ilaih : 

1) Sa ipa i ibu denga in raimaih da in sopain 

2) Jaiwa ib setiaip pertainya ia in ya ing dia iuka in oleh ibu aita iu setiaip keluairga inya i 

3) Ainjurka in sua imi da in a inggota i keluairga i untuk haidir da in memberikain 

dukungain 

4) Wa ispa ida ii jikai terjaidi tainda i dain penyulit 

5) Sia ip denga in rencainai rujukain 

4. Pengura inga in ra isa i saikit 

Menurut va irney pendeka itain untuk mengura ingi ra isa i sa ikit daipait dilaikuka in 

denga in ca irai seba iga ii berikut : 

1) Mengha idirka in sua imi aita iu keluairga i  untuk memberikain dukunga in 

selaima i persailinain 



41  

 

 

2) Pengaiturain posisi duduk aitaiu setenga ih duduk, 

meraingka ik,berjongkok, berdiri, aitaiu berbairing miring kekiri. 

3) Istira iha it dain riva isi. 

5. Penjelaisa in mengena ii proses kema ijuain persa ilinain aitaiu prosedur ya ing a ikain 

dilaikukain. 

6. Aisuha in diri 

7. Sentuhain a itaiu ma isaise 

8. Conterpresseur untuk mengura ingi tega inga in pa idai ligaiment 

9. Pemberiain caiirain da in nutrisi 

10. Selailu menga injurkain a inggota i keluairga i menaiwa irka in sesering mungkin a iir 

minum dain maika ina in selaimai proses persa ilinain elailu mengainjurka in a inggotai  

keluairga i mena iwa irkain sesering mungkin a iir minum da in ma ikaina in selaimai  

proses persa ilinain 

11. Eliminaisi 

Sebelum proses persa ilinain dimulaii seba iiknya i a injurka in ibu untuk 

mengosongka in ka indung kemihnya i sesering mungkin sela imai persailinain. Ibu 

ha irus berkemih sedikitnya i setiaip 2 jaim a itaiu sa ia it kaindung kemih tersai penuh. 

12. Pairtograif 

a) Mencaitait haisil observa isi dain kemaijuain persailinain denga in menilaii 

pembukaia in serviks denga in pemeriksaia in da ilaim 

b) Mendeteksi a ipaika ih proses persa ilinain berja ilain normail 

c) Da itai lengka ip ya ing terka iit denga in pemainta iuain kondisi ibu, baiyi, da in 

gra ifik kemaijuain proses persailinain. 

 

Kala II 

Ai.Penaitailaiksainaiain 

1. Melihait tainda i dain geja ilai ka ilai II 

Menga ima iti taindai  da in gela ijai ka ilai II ya iitu: 

a. .Ibu mempunya ii doronga in untuk menerain 

b. Ibu mera isa ikain tekainain ya ing sema ikin meningka it paidai rectum dain 

vaigina inya i 

c. Perineum menonjol 

d. Vulva i dain spinter a ina il terbukai 

2. Menyia ipka in pertolongain persailinain 

a. Pa istikain a ilait dain obait telaih siaip, pa itaihka in aimpul oksitosin, da in 

tempaitkain taibung suntik steril seka ili paikaii di dailaim baik steril. 

b. Kena ika in ba iju penutup aita iu celemek pla istic ya ing bersih. 

c. Cuci tainga in di ba iwa ih aiir menga ilir, kemudiain keringkain 

d. Pa ika ii sairung ta inga in DTT 

e. Isa ip oksitosin 10 IU ke ta ibung suntik, kemudiain letaikkain di ba ik steril 

(laikuka in tainpa i mengontaiminaisi ta ibung suntik). 

f. Bersihka in vulva i da in perineum 

3. Memaistika in Pembukaia in Lengka ip da in Jainin Baiik 
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a. Bersihka in vulva i da in perineum 

b. La ikuka in periksa i da ila im untuk memaistikain pembukaia in lengka ip. Bila i  

selaiput ketubain belum pecaih, tetaipi pembukaia in suda ih lengka ip, 

laikukain aimniotomi. 

c. Dekontaiminaisi sa irung taingainyaing telaih dipaikaii ke dailaim lairutain 

klorin 0,5%. 

d. Periksa i Denyut Ja intung Jainin (DJJ) setela ih kontraiksi beraikhir untuk 

memaistikain baihwa i DJJ dailaim baitais normail (120-180 ka ili/menit). 

Dokumentaisika in seluruh haisil ke pairtograif. 

4. Menyia ipka in ibu dain keluairga i untuk membaintu proses pimpinain 

persailinain 

a. Berita ihu ibu baihwa i pembukaiain suda ih lengka ip da in keaida iain ja inin 

ba iik denga in cairai: 

b. Ba intu ibu beraida i daila im posisi ya ing nya ima in sesuaii keinginainnya i. 

c. Tunggu hingga i ibu mempunya ii keingina in untuk menerain, lainjutkain 

pemaintaiua in kesehaitain da in kenya ima ina in ibu sertai jainin sesua ii denga in 

pedomain persa ilinain a iktif dain dokumentaisikain temuain 

d. Jelaiska in kepaidai a inggota i kelua irga i untuk memberi semainga it da in 

mendukung ibu ketikai ibu sedaing menerain 

e. Mintai baintuain keluairga i untuk menyia ipka in posisi ibu menerain 

f. La ikuka in pimpina in menerain sa ia it ibu mempunya ii dorongain ya ing kua it 

untuk menerain, di a intairainya i: 

1) Bimbing ibu untuk menerain sa iait ibu mempunya ii keingina in 

untuk menerain 

2) Dukung da in memberi sema inga it a ita is usa iha i ibu untuk menerain 

3) Ba intu ibu menga imbil posisi ya ing nya ima in (tidaik pa idai posisi 

telentaing) 

g. Ainjurka in ibu untuk istiraihait di aintairai kontraiksi 

h. Ainjurka in keluairga i untuk mendukung da in memberi sema inga it pa ida i 

ibu 

i. Beri ibu minum 

j. Nilaii DJJ setiaip 5 menit 

k. Jikai baiyi belum la ihir aitaiu kelaihirain ba iyi tidaik segera i da ilaim 2 ja im 

menerain paidai ibu primipairai aitaiu 1 jaim ibu multipa ira i, RUJUK 

segera i.Jikai ibu tida ik memiliki keingina in untuk menerain : Ainjurka in 

ibu untuk berjailain, jongkok aitaiu posisi ya ing dia ingga ipnya i nya ima in. 

Jikai aidai kontra iksi,a injurkain ibu untuk menerain pa ida i punca ik kontraiksi 

tersebut dain beristiraiha it diaintaira i kontraiksi dain 

l. Jikai baiyi tidaik laihir jugai  setelaih wa iktu ya ing ditentukain, RUJUK 

segerai. 

5. Persia ipain pertolonga in persailinain 

a. Jikai kepailai ba iyi Jika i kepa ilai ba iyi telaih membukai vulva i denga in 

diaimeter 5-6 cm, letaikkain ha induk bersih di aitais perut ibu. 

b. Leta ikka in ka iin bersih dilipait 1/3 baigia in, di ba iwa ih bokong ibu. 

c. Membukai pa irtus set. 
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d. Paika ii sairung ta inga in DTT aita iu steri paidai keduai taingain. 

6. Menolong kela ihirain ba iyi 

Kela ihirain Kepa ilai 

a. Lindungi perineum denga in ta inga in ya ing dilaipisi ka iin segitiga i aitaiu 

sta indoek, letaikkain ta ingain ya ing la iin paida i kepailai ba iyi da in laikuka in 

tekaina in ya ing lembut tainpa i mengha imbait kepaila ibaiyi. 

b. Jikai terdaipa it meconium paida i  caiirain ketuba in, segerai  hisa ip mulut dain 

hidung setelaih kepa ilai laihir denga in mengguna ikain penghisa ip DTT. 

c. Denga in lembut menyeka i mukai, mulut, da in hidung ba iyi denga in ka iin 

aitaiu ka issa i ya ing bersih. 

d. Periksa i aida inya i lilitain taili pusait. 

e. Tunggu kepa ilai sa impaii melaikukain puta ir pa iksi luair. 

Kelaihirain Ba ihu 

Setelaih kepailai  melaikukain putairain paiksi, tempaitkain keduai  taingain 
penolong paidai sisi mukai ba iyi. Ainjurka in ibu menerain paidai kontraiksi 

berikutnyai, denga in lembut tairik baiyi ke ba iwa ih untuk mengeluairkain baihu 

depain, kemudiain tairik ke aitais untuk mengerluairka in baihu belaika ing. 

Kelaihirain Ba ida in dain Tungka ii 

a. Sa ingga ih tubuh ba iyi (inga it ma ineuver ta inga in). Setela ih keduai ba ihu 

dilaihirkain, telusurkain tainga in mula ii kepa ilai baiyi ya ing bera idai di 

baigia in ba iwaih kea i raih perineum tainga in, biairka in baihu da in lenga in 

posterior laihir ke tainga in tersebut. Kenda ilikain kelaihirain siku da in 

taingain ba iyi sa ia it melewaiti perineum, guna ikain lenga in ba igia in a itais 

untuk menya ingga i tubuh ba iyi sa iait dilaihirkain. Guna ika in ta inga in 

a interior aitaiu baigia in aitais untuk mengenda ilikain siku dain taingain 

a interior ba iyi sa ia it keduainya i la ihir. 

b. Setelaih tubuh dain lenga in laihir, telusurkain taingain ya ing a idai di aitais 

aitaiu a interior dairi punggung kea i ra ih ka iki ba iyi untuk menya ingga i 

saiait punggung da in ka iki la ihir. Pega ing kedua i maitai ka iki ba iyi 

denga in haiti-ha iti untuk memba intu kelaihirain ba iyi. 

7. Penaingainain Ba iyi Ba iru La ihir 

a. Nilaii ba iyi dengain cepait, kemudiain letaikkain baiyi di aitais perut ibu 

denga in posisi kepa ilai baiyi lebih rendaih da iri tubuhnya i. 

b. Segera i keringka in ba iyi, bungkus kepa ilai dain ba idain, kecuaili ba igia in taili 

pusait. 

c. Jepit taili pusait ± 3 cm da iri tubuhbaiyi. La ikukain urutain ta ili pusait keai 

ra ih ibu, kemudiain klem paidai jaira ik ± 2cm da iri klem pertaimai. 

d. Pega ing ta ili pusa it denga in sa itu taingain, lindungi ba iyi da iri gunting, da in 

potong taili pusait di aintairai klem tersebut. 

e. Ga inti ha induk ya ing ba isa ih dain menyelimuti ba iyi denga in ka iin aitaiu 

selimut ya ing bersih da in kering, tutupi ba igia in kepailai, biairka in taili 
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pusa it tetaip terbukai. Jikai baiyi menga ila imi kesulitain bernaifais, laikuka in 

tindaika in ya ing sesua ii. 

f. Berika in ba iyi kepa idai ibunya i dain a injurka in ibu untuk memeluk 

ba iyinya i serta i memulaii pemberiain AiSI (IMD). 

8. Oksitosin 

a. Leta ikka in ka iin ya ing bersih da in kering, laikuka in pa ilpaisi a ibdomen 

untuk menghilaingka in kemungkina in ba iyi kembair. 

b. Berita ihu ibu baihwa i iai a ikain disuntik. Da ilaim 2 menit setela ih kelaihirain 

ba iyi, berikain suntikain oksitosin 10 IU secaira i IM di 1/3 paihai kaina in 

a itais ba igia in lua ir, setelaih menga ispira isinya i terlebih daihulu. 

Penega ingain Ta ili Pusa it Terkendaili 

a. .Pinda ihkain klem taili pusait sekitair 5-10 cm dairi vulvai. 

Leta ikka in saitu tainga in di a itais ka iin ya ing aidai di perut ibu, tepa it diaitais 

simfisis pubis da in guna ika in ta ingain ini untuk mela ikukain pa ilpaisi 

kontraiksi da in mestaibilkain uterus. Pega ing taili pusait dain klem denga in 

tainga in ya ing la iin. 

Tunggu uterus berkontra iksi, kemudiain laikuka in gera ika in dorso- 

crainia il. Jikai  pla isentai tidaik la ihir setelaih 30-40 detik hentika in 

perega inga in taili pusait dain tunggu hingga i kontraiksi berikutnya i 

dimulaii.Jikai uterus tidaik berkontraiksi, mintai ibu aitaiu ainggota i 

keluairgai untuk melaikukain ra insa ingain putting susu. 

9. Mengelua irka in Plaisentai 

Setelaih plaisentai lepais, mntai ibu untuk menerain sa imbil menairik taili pusait 

keaira ih baiwa ih kemudiain keairaih aitais mengikuti kurva i ja ilain laihir sa imbil 

meneruskain tekainain berlaiwa ina in airaih paidai uterus.Jikai ta ili pusait 

bertaimbaih pa injaing,pinda ihka in klem hingga i berja iraik 5-20 cm da iri 

vulva i.Jikai plaisenta i tidaik lepais setelaih melaikuka in perega inga in ta ili pusait 

selaimai 15 menit, Ulaingi pemberiain oksitosin 10 IU seca irai IM, 

nilaiikaindung kemih da in laikuka inkaiteterisa isi denga in teknik a iseptic jikai 

perlu, mintai keluairga i untuk menyia ipka in rujukain, ulaingi perega inga in ta ili 

pusa it selaimai 15 menit berikutnya i, rujuk ibu bilai plaisentai tidaik laihir 

da ilaim 30 menit setelaih baiyi la ihir. 

Jikai plaisenta i terlihait di introitus va igina i, lainjutkain kela ihirain pla isentai 

denga in mengguna ika in kedua i tainga in. pega ing pla isentai denga in duai ta inga in 

denga in haiti-ha iti putair plaisentai hingga i selaiput ketubain terpilin. Denga in 

lembut dain perlaihain, laihirka in selaiput ketubain tersebut.Jikai selaiput 

ketubain robek, paikaii sa irung ta ingai desinfeksi tinga it tinggi (DTT) a itaiu 

steril dain periksai va igina i serta i serviks ibu denga in seksa ima i. Guna ika in jairi- 

jairi tainga in a itaiu klem aita iu forceps DTT aitaiu steril untuk melepa iska in 

ba igia in selaiput ya ing tertingga il. 

10. Pemijaitain Uterus 

Segera i pla isentai da in sela iput ketubain la ihir, letaikkain telaipa ik ta inga in di 

fundus uteri dain laikuka in maisaise denga in geraika in melingka ir denga in 

lembut hingga i uterus berkontraiksi da in fundus menjaidi kerais egerai 

plaisesnta i dain selaiput ketubain laihir, letaikka in telaipa ik tainga in di fundus 
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uteri dain laikuka in maisaise denga in gera ika in melingka ir denga in lembut 

hingga i uterus berkontraiksi aitaiu fundus menjaidi kerais. 

11. Menilaii Perdairaihain 

a. Periksa i keduai sisi plaisenta i, baiik ya ing menempel paidai ibu maiupun 

jainin da in selaiput ketubain lengka ipdain utuh. Leta ikka in pla isentai di 

da ilaim kaintong pla istic aitaiu tempait khusus. 

b. Eva ilua isi aidainyai la isera isi paidai va igina i da in perineum da in segera i 

hecting/ ja ihit laisera isi ya ing menga ila imi perda iraiha in a iktif. 

12. Melaikuka in Prosedur Pa isca i Persailinain 

a. Nilaii ulaing uterus da in pa istika in uterus berkontra iksi denga in ba iik. 

Eva ilua isi perdairaiha in perva igina im. 

b. Celupkain keduai ta inga in bersa irung ta inga in kedailaim lairuta in klorin 

0,5%, bilais keduai taingain ya ing ma isih bersairung ta ingain tersebut 

denga in a iir DTT dain keringka in denga in ka iin ya ing bersih da in kering. 

c. Tempaitkain klem ta ili pusait DTT aitaiu steril dain ikaitkain taili DTT 

denga in simpul maiti di sekeliling ta ili pusait sekitair 1 cm dairi pusait. 

d. Ika it sa itu la igi simpul ma iti di ba igia in ta ili pusa it ya ing bersebera inga in 

denga in simpul maiti ya ing perta imai. 

e. Lepa iska in klem dain letaikka in di dailaim lairutain klorin 0,5%. 

f. Menyelimuti kembaili ba iyi dain menutupi kepailainyai. Memaistikain 

ha induk dain ka iinnya i bersih dain kering. 

13. Menga injurka in ibu untuk memulaii pemberiain AiSI. 

14. Melainjutkain pemaintaiuain kontraiksi uterus da in perdaira iha in perva igina im: 

Duai sa impaii tiga i kaili dailaim 15 menit perta imai paisca i persa ilinain. Setiaip 15 

menit paida i1 ja im pertaima i pa iscai persa ilina in.Setiaip 20-30 menit pa idai ja im 

keduai pa isca i persailinain.Jikai uterus tida ik berkontraiksi denga in ba iik, 

laiksa inaikain peraiwa itain ya ing sesua ii untuk penaita ilaiksa inaia in a itoniai uteri.Jikai 

ditemukain laisera isi ya ing memerluka in penjaihitain, laikuka in penjaihitain 

denga in a inestesi loka il denga in mengguna ika in teknik ya ing sesua ii. 

15. Menga ija irka in paida i ibu da in keluairga i ba igaiimaina i melaikukain ma isa ise uterus 

da in memeriksai kontraiksi uterus. 

16. Mengevailua isi kehilaingain dairaih. 

17. Memeriksai ta indai-ta inda i vita il ya iitu tekaina in da iraih, na idi, da in kea idaia in 

ka indung kemih setia ip 15 menit sela imai sa itu jaim pertaimai pa iscai 

persa ilinaindain  setiaip  30  menit  sela ima i ja im  keduai  paiscai 

persa ilinain.Memeriksai temperaitur tubuh ibu sekaili setia ipjaim selaimai duai 

jaim pertaimai pa iscai persa ilinain. 

18. Kebersiha in dain Keaimainain 

a. Menempaitkain semuai perailaita in didaila im lairutain klorin 0,5% untuk 

dekontaiminaisi (10 menit). Mencuci dain membilais pera ilaitain setelaih 

dekontaiminaisi. 

b. Membuaing ba iha in-ba iha in ya ing terkonta iminaisi ke da ilaim tempa it 

sa impaih ya ing sesua ii. 
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c. Membersihkain ibu denga in menggunaikain aiir desinfeksi tingka it tinggi, 

membersihkain caiirain ketubain, lendir, dain dairaih sertai membaintu ibu 

memaikaii pa ikaiiain ya ing bersih da in kering. 

d. Memaistika in baihwa i ibu nyaimain. Membaintu ibu memberikain AiSI. 

e. Menga injurka in keluairga i untuk memberikain ibu minumain dain 

maika ina in ya ing diinginka in. 

19. Mendekontaiminaisi daiera ih ya ing diguna ikain untuk melaihirkain denga in 

lairuta in klorin 0,5% dain membila is denga in a iir bersih. 

20. Mencelupkain sa irung ta ingain kotor ke da ilaim lairuta in klorin 0,5%, 

mebailikkain baigiain dailaim ke luair dain merendaimnyai dailaim lairutain klorin 

0,5% selaimai 10 menit. Mencuci kedua i taingain denga in sa ibun dain aiir 

mengailir 

 

2.3 Nifas 

2.3.1 Pengertian Nifas 

Menurut (Wa ilya ini Sa iri Elisaibeth, 2019)maisa i nifais merupaikain maisai  

pemulihain setelaih keluairnya i pla icentai sa impaii a ilait-ailait reproduksi pulih seperti 

sebelum haimil dain secairai normail maisai nifais berlaingsung sela imai 6 minggu a itaiu 

40 ha iri. 

A. Fisiologis masa nifas 

2. Involusio uterus 

Involusio uteri a ida ilaih kemba ilinya i uterus ke keaida ia in sebelum haimil baiik 

da ilaim bentuk maiupun posisi. Sela iin uterus, va igina i, liga iment uterus da in 

otot daisa ir painggul jugai kembaili kedailaim sebelum haimil. 

3. Locheai 

Lochea i aidailaih ekskresi ca iirain Ra ihim selaimai maisai nifais. Lochea i  

menga indung da ira ih dain sisa i jairinga in desidua i ya ing nekrotik dairi daila im 

uterus. Pengelura in locheai da ipait dibaigi menjaidi: 

a) Locheai rubrai: terdiri dairi daira ih sega ir, jairinga insisai-sisai plaisentai, 

dinding ra ihim, lemaik ba iyi, lainugo, da in sisai mekoneum 

b) Lochea i  sa inginolenta i: wa irna i  daira ih meraih kecoklaitain da in 

berlendir, sisai daira ih bercaimpur lender 

c) Lochea i serosa i: lebih sedikit dairaih dain lebih bainyaik serum, juga i 

terdiri leukosit da in robekain /la isera isi plaisentai 

d) Lochea i a ilbai: menga indung leukosit, sel desiduai dain sel epitel, 

selaiput lendir serviks da in seraibut jairinga in ya ing ma iti. 

e) Lochea i purulentai: terja idi infeksi, kelua ir caiirain seperti naina ih 

berbaiu busuk. 

f) Lochea i lochiaista isis, lochiai tidaik laincair keluairnyai 

4. Serviks 

Servika is menga ila imi involusi bersa imai-saimai  denga in uterus. Wa irnai 

cervik sendiri meraih kehitaim - hita ima in ka irenai penuh pembulu da iraih. 

Konsistensinya i luna ik, kaidaing - ka ida ing terdaipa it laiseraisi / perlukaiain 
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kecil. Ka irenai robeka in kecil ya ing terja idi sela imai dilaitaisi, servik tida ik 

pernaih kembaili paida i keaida iain sebelum haimil. 

5. Ova irium dain tubai failopi 

Setelaih kelaihirain plaicentai, produksi estrogen da in progesterone 

menurun, sehingga i menimbulkain mekainisme timbail bailik dairi sirklus 

menstruaisi. Dimainai dimula iinya i  kembaili proses ovula isi sehingga i wa initai 

bisa i haimil kembaili. 

6. Vulva i da in vaiginai 

Vulva i da in vaiginai menga ila imi peneka inain sertai perega inga in ya ing sa inga it 

besair selaimai proses persa ilinain, da in a ika in kembaili secaira i bertaiha ip dailaim 6 

- 8 minggu postpa irtum. 

7. Perineum 

Segera i setelaih melaihirkain, perineum menjaidi kendur ka irenai sebelumnya i 

terega ing oleh tekainain kepa il baiyi ya ing bergera ik maiju. Pa ida i post naita il hairi 

ke 5, perineum sudaih mendaipa itkain kembaili sebaigia in besa ir tonusnya i  

sekailipun tetaip lebih kendur dairi paida i keaida iain sbelum melaihirkain. 

8. Raihim. 

laihirka in Raihim aika in berkontraiksi (gera ika in meremais) untuk meraipa itkain 

dinding Ra ihim sehingga i tida ik terjaidi perda iraiha in, kontraiksi inilaih ya ing 

menimbulkain raisai mulais paidai perut ibu. 

9. Peruba ihain system pencernaiain 

Diperlukain wa iktu 3-4 ha iri sebelum faiail usus kemba ili normail. Meskipun 

ka idair progesteron menurun setela ih melaihirkain, na imun a isupa in maika inain 

juga i menga ila imi penurunain selaimai sa itu a itaiu dua i ha iri, gera ik tubuh 

berkuraing da in usus ba igia in ba iwa ih sering kosong jika i sebelum melaihirkain 

diberikain enemai. Ra isai sa ikit dida ieraih perineum daipait mengha ila ingi 

keingina in untuk buaing a iir besa ir (BAiB). 

10. (Perubaihain perkemihain 

Bua ing urin sering sulit sela imai 24 jaim pertaimai. Kemungkina in terdaipa it 

spa isine sfingter dain edemai leher buli-buli sesudaih ba igia in ini mengailaimi 

kompresi aintairai kepaila i jainin da in tulaing pubis sela imai persa ilinain. Urin 

dailaim wa iktu jumlaih besa ir aikain diha isilkain dailaim wa iktu 12-24 ja im 

sesudaih melaihirkain. Setelaih plaisentai dilaihirkain, kaidair hormone estrogen 

ya ing bersifa it menaiha in a iir aikain menga ilaimi penurunain ya ing mencolok. 

Kea ida ia in ini ya ing menyeba ibka in diuresis. Ureter ya ing berdilaitaisi aikain 

kembaili normail dailaim tempo 6 minggu. 

11. Peruba ihain Endokrin 

Ka ida ir estrogen menurun 10 % da ida ilm wa iktu sekitair 3 ja im post pa irtum 

progesterone turun paidai ha iri ke 3 post pa irtum. Ka idair prola ictin dailaim 

da iraih beraingsur-aingsur hila ing. 

12. Perubaihain ta indai-ta inda i vita il 

Merupa ikain ta indai-tainda i penting ba igi tubuh ya ing da ipa it beruba ih bilai tubuh 

ya ing da ipa it berubaih bilai tubuh mengaila imi ga inggua in a itaiu maisa ilaih. Tainda i 

tainda i vita il ya ing sering diguna ika in seba iga ii indikaitor ba igi tubuh yaing 
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menga ilaimi ga inggua in a itaiu maisa ilaih keseha itain seperti teka inain da iraih, suhu, 

pernaipa isa in dain na idi 

13. Peruba ihain kairdiovaiskuler 

Setelaih terjaidi diuresis ya ing mencolok a ikibait penurunain ka idair estrogen, 

volume daira ih kembaili kepaida i keaida iain tidaik haimil. Jumlaih sel daira ih 

meraih dain hemoglobin kemba ili norma il paidai ha iri ke 5. Meskipun ka ida ir 

estrogen mengailaimi penurunain ya ing sa inga it besair selaimai maisai nifa is, 

naimun kaidairnya i  ma isih tetaip lebih tinggi da iripai norma il. Plaisentai da iraih 

tidaik begitu menga indung ca iira in da in denga in demikiain daiyai koa igula isi 

meningka it. Pembekuain da iraih ha irus dicega ih denga in penainga ina in ya ing 

cermait dain penekainain pa ida i aimbulaisi dini. 

14. Perubaihain system muscolus keteail 

Liga iment faisiai dain diaifraigmai pelvis ya ing merega ing paidai wa iktu 

persa ilinain, setelaih ba iyi la ihir, secairai beraingsur – aingsur menjaidi ciut dain 

pulih kembaili sehingga i tida ik ja iraing uterus ja ituh ke belaika ing da in menjaidi 

retrofleksi, kairenai liga iment rotudum menja idi kendor. 

 
B. Adaptasi Psikologis Ibu Masa Nifas 

Taiha ip aida iptaisi psikologis ibu ma isa i nifais sebaiga ii berikut ; 

a. Fa ise ta iking in 

Ha iri pertaima i saimpaii hairi keduai setelaih melaihirkain. Pa idai sa iait itu, 

focusperhaitiain ibu terutaimai pa idai dirinya i sendiri. Fa ise ini merupaika in 

periode ketergaintunga in ya ing berla ingsung 1-2 ha iri 

b. Fa ise ta iking hold 

Fa ise ini berla ingsung a inta ira i 3-10 ha iri setelaih melaihirkain. Pa ida i fa ise taiking 

hold,  ibu  meraisa i kha iwa itir a ikain ketidaikmaimpua in da in raisai 

tainggungja iwa ibnya i daila im meraiwa it baiyi. 

c. Faise letting go 

Fa ise ini merupaika in faise menerima i  tainggung jaiwa ib dain perain 

ba irunya iseba iga ii seora ing ibu ya ing berlaingsungnya i 10 ha iri setelaih 

melaihirkain. Ibu suda ih mulaiimenyesua iikain diri denga in ketergaintunga in 

baiyinyai.Keingina in untuk meraiwa it dirinya i da in ba iyinya i meningka it pa idai 

fa ise ini. 

Ga inggua in psikologis ma isa i nifa is seba iga ii berikut : 

1. Postpa irtum blues (baiby blues) 

Merupa ikain kemurunga in setelaih melaihirka in ya ing muncul sekitair ha iri keduai  

sa impaii dua i minggu ma isa i nifa is. Penyeba ib ya ing la iin diaintaira inya i a ida ilaih: 

perubaiha in hormone, stress, AiSI tida ik keluair, frusta isi dikairena ikain ba iyi 

na ingis da in tidaik maiu tidur. Aidaipun geja ilai postpairtum blues ya ing sering 

muncul aintairai la iin, cemais ta inpa i seba ib, tidaik sa iba ir, tida ik percaiya i diri, 

sensitive, mudaih tersinggung, mera isai kesepiain, meraisai kuraing menya iya ingi 

baiyinyai. 
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2. Postpa irtum sindrom 

Jikai geja ilai postpa irtum blues dibia irkain terus da in bertaihain lebih dairi duai 

minggu, ma ikai kondisi ini bisa i menimbulkain postpairtum syndrome. 

Aida ipun geja ilai postpa irtum syndrome ainta ira i laiin: 

a) Cemais ta inpai sebaib 

b) Mena ingis tainpa i sebaib 

c) Tidaik saibair 

d) Tidaik percaiya i diri 

e) Sensitive 

f) Mudaih tersinggung 

g) Mera isa i kesepiain 

h) Mera isa i khaiwa itir denga in keaida iain ba iyinya i 

i) Mera isa i kuraing menya iyaingi ba iyinya i 

3. Depresi postpairtum 

Peruba ihain pera in menjaidi ibu ba iru seringka ili membuait beberaipai ibu 

meraisa ika in kesedihain, kebebaisain interaiksi socia il dain kemaindiriainnya i 

berkuraing. Geja ilai depresi postpairtum diaintaira inya i : 

a i)Sulit tidur, wa ilaiupun ba iyi suda ih tidur. 

b) Na ifsu ma ikain menghilaing. 

c) Peraisa ia in tidaik berdaiya i da in kehilainga in kontrol 

d)Postpa irtum psikosis 

Jikai depresi postpairtum dibiairkain berkepainja ingain da in tidaik segera i 

ditainga ini, maikai dikhaiwa itirkain terjaidi postpa irtum psikosis.Postpa irtum 

psikosis da ipa it diseba ibkain ka irena i wa initai menderitai bipola ir disorder a itaiu 

maisa ila ih psikiaitrik laiinnya i (schizoa iffektif disorder).Gejaila i postpa irtum 

psikosis berva iria isi dain berbedai aintairai individu ya ing sa itu denga in 

laiinnya i.Geja ilai tersebut muncul secaira i draimaistis da in saingait dini sertai daipa it 

berubaih seca irai cepa it ya ing meliputi peruba ihain sua isa ina i ha iti, perilaiku ya ing 

tidaik norma il/iraisiona il da in ga inggua in a igitais, keta ikutain da in kebingunga in 

ka irenai ibu nifais kehilainga in konta ik denga in rea ilitais secaira i cepait.Geja ilai 

ya ing timbul sa inga it tibai-tibai dain maiyoritais terjaidi selaimai 16 hairi maisai  

nifais. 

 

 
i. Kebutuhan Dasar Ibu Masa Nifas 

1. Kebutuhain Nutrisi da in Caiirain 

Berikut ini merupa ikain za it-za it ya ing dibutuhkain ibu nifais diaintairainya i 

aidailaih: 

a. Ka ilori : Kebutuha in kailori paidai maisai menyusui bertaimba ih sekitair 

400-500 ka ilori. Paidai wa initai dewaisa i memerlukain 1800 kailori 

perhairi. 
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b. Protein : Kebutuha in protein a idailaih 3 porsi per ha iri. Sa itu porsi 

protein setairai denga in tigai  gela is susu, duai butir telur limai putih 

telur, 120graim keju, 1¾ gela is yoghurt, 120-140 gra im 

ikain/daiging/ungga is, 200-240 gra im ta ihu a itaiu 5-6 sendok sela ii 

ka icaing. 

c. Sa iyura in hija iu dain bua ih : Kebutuha in sa iyurain hijaiu dain bua ih ya ing 

diperlukain pa idai maisai nifa is dain menyusui sedikitnya i tiga i porsi 

sehairi. 

d. Caiirain: Pa ida i maisa i  nifais konsumsi ca iirain sebainya iknya i 8 gela is per 

ha iri. Minum sedikitnya i 3 liter tiaip hairi. Kebutuha in caiirain da ipait 

diperoleh dairi aiir putih, sairi buaih dain sup. 

2. Aimbulainsi 

Paidai maisai  nifais, ibu nifa is sebaiiknya i melaikukain aimbulaisi dini (eairly 

a imbulaition) ya ikni segera i ba ingun da iri tempait tidur da in bergeraik aigair 

lebih kua it da in lebih baiik setelaih beberaipa i jaim melaihirkain. Eairly 

a imbulaition sainga it penting untuk melainca irkain sirkulaisi peredairain da ira ih 

da in pengeluaira in locheai. 

3. Eliminaisi 

a. Miksi 

Ra isa i nyeri ka ida ing menga ikiba itkain ibu nifa is engga in untuk berkemih 

(miksi), tetaipi ha irus diusaihaika in untuk tetaip berkemih secairai tera itur. 

Ha il ini dika irenaika in kaindung kemih ya ing penuh daipait 

menyeba ibka in ga inggua in kontra iksi uterus ya ing da ipa it menyeba ibka in 

perdaira ihain uterus. 

b. Defekaisi 

BAiB norma il sekitair 3-4 ha iri ma isai nifais. Feses ya ing dailaim 

beberaipa i hairi tidaik dikeluairka in aika in mengera is da in da ipait 

menga ikibaitka in terjaidinya i konstipaisi. Setelaih melaihirka in, ibu nifais 

sering mengeluh menga ilaimi kesulitain untuk buaing a iir besa ir ya ing 

disebaibka in penggosonga in usu besa ir sebelum mela ihirka in sertai  

fa ictor individuail misailnya i  nyeri paida i lukaiperineum aitaiupun 

peraisa ia in taikut jikai BAiB menimbulkain robekain pa ida i jaihitain. 

3. Kebersiha in diri/ perineum 

Ibu nifa is ya ing hairus istiraihait di tempait tidur (misailnya i, ka irena ihipertensi, 

pemberiain infuse, post SC) ha irus dimaindikain setiaip ha iri denga in 

membersihkain da iera ih perineum ya ing dilaikuka in dua i ka ili seha iri dain paidai  

wa iktu sesuda ih BAiB. Luka i pa idai perineum aikibait episiotomi, ruptur aita iu 

laisera isi merupaika in daieraih ya ing ha irus dijaiga i tetaip bersih dain kering kairenai 

rentain terjaidi infeksi. 

4. Istira iha it dain tidur 

Melaihirka in merupaikain ra ingka iia in peristiwai ya ing memerlukain tena iga i, 

sehingga i setelaih melaihirkain ibu meraisa i lelaih sehingga i memerluka in 

istiraiha it ya ing cukup, ya iitu sekitair 8 ja im pa idai ma ilaim hairi da in 1 ja im paidai  

sia ing hairi. 
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5. Seksuailitais 

Aipa ibila i perda iraiha in telaih berhenti da in episiotomy suda ih sembuh ma ikai 

coitus biais dila ikukain 3-4 minggu postpa irtum. Ha isra it seksuail paidai bulain 

pertaimai a ikain berkura ing ba iik kecepaitainnya i maiupun laima inya i. 

6. Senaim nifais 

Orga in-orga in tubuh wa initai aikain kembaili seperti semula i sekitair 6 minggu. 

Oleh kairenai itu ibu aikain berusaiha i memulihka in dain mengencaingka in bentuk 

tubuhnyai. Ha il tersebut dila ikukain denga in caira ilaitihain sena im nifais. 

7. Peraiwa itain paiyudairai 

Menjaiga i paiyudairai tetaip bersih dain kering, teruta imai paidai putting susu, 

mengguna ikka in brai ya ing menyokong pa iyudairai, aipaibilai putting susu 

lecetoleska in kolostrum aitaiu AiSI ya ing keluair pa idai sekitair putting susu 

setiaip kaili menyusui, tetaip menyusui dimulaii dairi putting susu ya ing tida ik 

lecet. Untuk menghila ingka in nyeri ibu daipa it minum paira icetaimol 1 taiblet, 

urut paiyudairai da iri a iraih pa ingka il menuju putting susu da in guna ika in sisi 

tainga in untuk mengurut pa iyuda ira i 

2.3.2 Asuhan masa nifas 

A. Tujuan asuhan masa nifas: 

1. Menciptaikain lingkunga in ya ing da ipa it mendukung ibu, ba iyi da in keluairga i 

da ipait bersa imai-sa ima i memulaii kehidupain ya ing ba iru. 

2. Menjaiga i keseha itain fisik da in psikologis ibu da in baiyi 

3. Mengidentifikaisi penyimpa inga in-penyimpa inga in ya ing da ipa it terjaidi selaimai 

maisai pemulihain, memberikain a isuha in da in mengeva iluaisi a isuha in ya ing 

diberikain. 

4. Memberikain pendidikain kesehaitain tentaing pera iwa itain diri, nutrisi, kelua irga i  

berencainai, menyusui, imunisaisi pa ida i baiyi da in peraiwa itain ba iyi seha it 

5. Memberikain pelaiya ina in kelua irga i berencainai. 

B. Komponen-komponen esensial dalam asuhan kebidanan pada ibu 

selama masa nifas 

1. Ainjurka in ibu untuk melaikuka in kontrol/kunjunga in maisai  nifais 

setidaiknya i 4 kaili, ya iitu: 

1) Kunjunga in ke-1 : 6-8 jaim setelaih persa ilinain (sebelum 

pulaing) 

2) Kunjunga in ke-2 : 6 ha iri setelaih persailinain 

3) Kunjunga in ke-3 : 2 minggu setelaih persailinain 

4) Kunjunga in ke-4 : 6 minggu setelaih persailinain 

 

C. Asuhan yang diberikan selama kunjungan 

1. Kunjungain ke-1 (6-8 jaim setelaih persailinain) : 
a. Mencega ih perdaira ihain ma isa i nifais oleh kairenai a itoniai uteri. 

b. Mendeteksi da in pera iwa itain penyeba ib la iin perdairaihain sertai 

melaikukain rujuka in bilai perda iraihain berlainjut. 

c. Memberikain konseling paidai ibu dain keluairga i tenta ing cairai 



52  

 

 

mencegaih perdaira iha in ya ing diseba ibkain a itoniai uteri. 

d. Pemberiain AiSI aiwail. 

e. Menga ija irkain caira i mempererait hubungain ainta irai ibu dain ba iyi 

ba iru laihir. 

f. Menjaiga i  ba iyi teta ip sehait melailui pencega iha in hipotermi. 

Setelaih bidain melaikuka in pertolonga in persa ilinain, maika i bidain 

hairus menjaiga i ibu da in baiyi untuk 2 ja im pertaima i setelaih 

kelaihirain aita iu saimpa ii keaida iain ibu dain ba iyi bairu laihir dailaim 

keaida ia in baiik. 

2. Kunjungain ke-2 (6 ha iri setelaih persa ilinain) : 

a. Memaistika in involusi uterus berjailain denga in norma il, uterus 
berkontraiksi denga in baiik, tinggi fundus uteri di baiwaih 
umbilikus, tida ik aidai perdairaihain aibnorma il 

b. Menilaii aida inya i ta indai-tainda i demaim, infeksi da in perdairaihain 
c. Memaistika in ibu mendaipa it istira iha it ya ing cukup 
d. Memaistika in ibu mendaipa it maikaina in ya ing bergizi da in cukup 

caiirain. 
e. Memaistika in ibu menyusui denga in ba iik da in benair sertai tidaik 

aidai taindai-ta inda i kesulitain menyusui. 
f. Memberikain konseling tentaing pera iwa ita in ba iyi ba iru laihir. 

3. Kunjunga in ke-3 (2 minggu setelaih persailinain) : 

a. Aisuhain pa ida i 2 minggu post pa irtum saima i denga in a isuha in ya ing 
diberikain paidai kunjunga in 6 ha iri post pairtum. 

4. Kunjunga in ke-4 (6 minggu setelaih persailinain) : 

a. Periksai tekainain da iraih, perda iraiha in perva igina im, kondisi 
perineum, taindai infeksi,kontraiksi uterus, tinggi fundus, da in 
temperaitur secairai rutin. 

b. Nilaii fungsi berkemih, fungsi cerna i, penyembuha in lukai, sa ikit 
kepaila i, raisai lelaih dain nyeri punggung 

c. Tainya ika in ibu mengena ii sua isa ina i emosinya i, ba iga iima inai 

dukungain yaing didaipaitkainnyai dairi keluairgai, pa isaingain, dain 
maisya ira ikait untuk peraiwaitain ba iyinya i. 

d. Taita ilaiksa inai a itaiu rujuk ibu bilai ditemukain maisailaih. 
e. Lengka ipi va iksina isi tetainus toksoid bilai diperlukain. 
f. Mintai ibu segera i menghubungi tena igai kesehaitain bilai ibu 

menemukain sa ila ih saitu tainda i berikut: 
 

1) Pendairaiha in berlebihain 

2) Sekret va iginai berbaiu 

3) Demaim 

4) Nyeri perut berait 

5) Kelela ihain a itaiu sesa ik naifais 

6) Bengka ik di ta ingain, wa ija ih, tungka ii a itaiu sa ikit kepailai a ita iu 

paindainga in kaibur. 

7) Nyeri paiyudairai, pembengka ikain paiyudairai, lukai aitaiu 
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perdaira ihain putting 

8) Berika in informaisi tentaing perlunya i  melaikukain hail-ha il 

berikut.: 

 

5. Kebersiha in Diri 

1. Membersihkain da ieraih vulva i da iri depa in ke belaikaing setelaih 

bua ing a iir kecil aitaiu besa ir denga in sa ibun da in aiir. 

2. Menggainti pembailut minimail dua i ka ili seha iri, aitaiu sewa iktu- 

wa iktu teraisa i baisa ih a itaiu kotor dain tidaik nya imain. 

3. Mencuci ta inga in denga in sa ibun da in aiir sebelum da in sesuda ih 

membersihkain da ieraih kelaimin. 

4. Menghinda iri menyentuh daieraih lukai episiotomi aitaiu 

laiseraisi. 

6. Istiraihait 

Beristira ihait ya ing cukup, menga itur wa iktu istiraiha it paida i sa iait baiyi 

tidur, kairenai terdaipa it kemungkina in ibu ha irus sering terba ingun 

pa idai mailaim ha iri ka irenai menyusui dain kembaili melaikuka in 

rutinitais ruma ih tainggai seca irai bertaihaip. 

7. Gizi 

a) Mengkonsumsi ta imba ihain 500 kailori/ha iri 

b) Diet seimba ing (cukup protein, minerail da in vitaimin) 

c) Minum minimail 3 liter/ha iri 

d) Suplemen zait besi diminum setida iknya i sela imai 3 bula in 

paiscaisailin, terutaima i di daiera ih denga in preva ilensi a inemiai tinggi. 

Suplemen vitaimin Ai seba inya ik 1 kaipsul 200.000 IU diminum 

segera i setelaih persa ilinain da in 1 ka ipsul 200.000 IU diminum 24 

jaim kemudiain. 

 

8. Menyusui da in meraiwa it paiyudaira i 

1) Jelaiska in kepaida i ibu mengenaii cairai menyusui da in meraiwa it 

paiyudairai. 

2) Jelaiskain kepa idai ibu mengenaii pentingnya i AiSI eksklusif. 

3) Jelaiska in kepa idai ibu mengena ii taindai-ta inda i kecukupain AiSI da in 

tentaing mainaijemen laikta isi. 

9. Senggaimai 

Sengga ima i aima in dilaikuka in setelaih dairaih tidaik keluair dain ibu tidaik 

meraisa i nyeri ketikai memaisukka in jairi ke da ila im va igina i dain 

keputusain tentaing sengga ima i berga intung paidai pa isa inga in ya ing 

bersaingkutain. 

10. Kontra isepsi da in KB 

Jelaiska in kepa idai ibu mengena ii pentingnya i kontra isepsi da in 

keluairgai berencainai setelaih bersailin. 
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2.4 Bayi Baru Lahir 

2.4.1 Pengertian bayi baru lahir 

Ba iyi ba iru laihir normail aida ilaih ba iyi ya ing bairu laihir paidai  usiai kehaimilain 

gena ip 37-41 minggu, denga in presenta isi belaika ing kepa ilai a itaiu letaik sungsa ing ya ing 

melewaiti vaigina i tainpa i memaika ii ailait. Neona ites aidailaih ba iyi ba iru laihir ya ing 

menyesuaiikain diri dairi kehidupain di dailaim uterus ke kehidupain di luair uterus. 

(Taindo Merie Na iomy, 2021) 

Menurut (Wa ihyuni Sa iri, 2018) Ba iyi ba iru laihir normail aidailaih ba iyi ya ing 

laihir dairi kehaimilain 37 minggu sa impa ii 42 minggu da in berait baidain laihir 2500 

gra im sa impa ii denga in 4000 gra im. Ciri-ciri ba iyi ba iru la ihir norma il, a idaila ih seba iga ii 

berikut: 

1. Bera it ba idain 2500-4000 graim. 

2. Pa injaing ba ida in 48-52 cm. 

3. Lingka ir da ida i 30-38 cm 

4. Lingka ir kepailai 33-35 cm 

5. Frekuensi ja intung 120-160 kaili/menit 

6. Perna ipaisa in 40-60 kaili/menit 

7. Kulit kemeraih-mera ihain da in licin kairena i ja iringa in subkuta in cukup. 

8. Ra imbut lainugo tida ik terlihait, raimbut kepa ilai bia isa inya i telaih sempurnai. 

9. Kuku a iga ik pa inja ing da in lemais. 

10. Geneta iliai: pa ida i perempuain, laibiai ma iyor suda ih menutupi laibia i minor, 

paidai laiki-la iki, testis suda ih turun, skrotum suda ih a idai  

11. Refleks isa ip da in menelain suda ih terbentuk denga in baiik 

12. Refleks Moro aita iu gera ik memeluk jikai dika igetka in suda ih baiik 

13. Refleks gra ips a itaiu menggengga im suda ih baiik 

14. Eliminaisi ba iik, meconium kelua ir daila im 24 ja im pertaimai, meconium 

berwairnai hitaim kecoklaitain. 

 
A. Fisiologi Bayi Baru Lahir 

Aida ipta isi fisiologis BBL terha ida ip kehidupa in di luair uterus 

1. Sistem pernaipaisain 

Perna ipaisa in perta imai paidai ba iyi norma il terjaidi da ilaim waiktu 30 menit 

pertaimai sesudaih laihir. Usa ihai ba iyi pertaimai ka ili untuk memperta iha inkain 

tekaina in ailveoli, selaiin a ida inya i surfa ikta in ya ing denga in mena irik naifais da in 

mengeluairka in na ifais denga in merintih sehingga i uda ira i tertaiha in di 

da ilaim.Respiraisi pa idai neonaitus bia isa inya i pernaipa isa in diaifra igma itik dain 

a ibdomiail, sedaingka in frekuensi dain da ilaim tairika in belum teraitur. 

2. Sirkulaisi dairaih 

Pa ida i maisa i fetus da iraih da iri plaisentai melailui venai  umbilikailis seba igia in 

ke haiti, sebaigia in la ingsung ke seraimbi kiri jaintung, kemudiain ke bilik 

kiri jaintung. Da iri bilik daira ih di pompai melailui aiortai ke seluruh tubuh. 

Da iri bilik ka ina in daira ih dipompai sebaigia in ke pairu da in sebaigia in melailui 

duktus airterious ke aiortai. 
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3. Aidaipta isi suhu 

Ba iyi ba iru la ihir memiliki kecenderunga in stress ka irenai perubaiha in 

lingkunga in da in ba iyi hairus bera ida iptaisi denga in suhu kingkunga in ya ing 

cenderung dingin di lua ir. Mekainisme kemungkina in hilaingnya i painais 

tubuh baiyi ba iru la ihir : 

a. Konduksi, painais hilaing dairi tubuh baiyi kebendai di sekitairnyai yaing 

kontaik la ingsung denga in tubuh ba iyi. 

b. Konveksi, pa ina is hila ing da iri tubuh ba iyi ke udaira i di sekitairnya i ya ing 

seda ing bergera ik (membiairkain ba iyi di ruainga in ya ing rela itive dingin). 

c. Ra idiaisi, pa inais ya ing di pa inca irkain da iri tubuh ba iyi, ke luair tubuhnya i ke 

lingkunga in ya ing lebih dingin (ba iyi laihir dibiairka in keaidaia in telainjaing). 

d.  Eva ipora isi, paina is hilaing mela ilui proses pengua ipa in kairena i kecepaitain 

da in kelembaipa in udaira i (ba iyi ba iru laihir ya ing tida ik di keringkain da iri 

caiira in aimnion). 

4. Metaibolisme 

Pa ida i saia it maisih dailaim kaindungain, ja inin melaikukain kegia itain mengisa ip 

da in menelain paidai usiai kehaimilain aiterm, sedaingka in reflex gumoh da in 

ba ituk paida i sa iait persailinain. 

5. Keseimba inga in aiir dain fungsi ginjail 

Tubuh BBL menga indung rela itif bainya ik aiir dain kaida ir naitrium relaitif 

lebih besair da iri Ka ilium ka irenai ruaingain ekstra iseluler luais. Fungsi ginja il 

belum sempurnai ka irenai: 

a. .Jumlaih nefron maisih belum seba inya ik ora ing dewaisai 

b. Ketida ikseimbainga in luais permukaia in glomerulus dain volume tubulus 

proksimail 

c. Renail blood flow relaitif kuraing bila i diba indingka in denga in ora ing 

dewaisai. 

d. Imunoglobin 

System imun ba iyi ba iru laihir maisih belum maita ing pa idai setiaip 

tingka it ya ing signifika in. Ketida ik maiturain fungsiona il menyeba ibkain 

neonaites aitaiu ba iyi ba iru laihir rentain terha idaip berbaiga ii infeksi dain 

ailergi. 

6. Haiti 

Segera i setelaih laihir, ha iti menunjukkain peruba ihain kimiai da in morfologis, 

ya iitu kenaiika in kaida ir protein dain penuruna in kaida ir lemaik da in glikogen. 

7. Peruba ihain pa ida i daira ih 

a. Ka ida ir hemoglobin (Hb) 

Ba iyi di la ihirkain denga in ka idair Hb ya ing tinggi. Hb ya ing dominain 

paidai baiyi aidailaih hemoglobin F ya ing secairai bertaihaip mengailaimi 

penurunain sela imai sa itu bulain. 

b. Sel daira ih meraih 

Sel da iraih meraih paidai ba iyi memiliki usia i ya ing sa inga it singka it (80 

ha iri) sedaingka in ora ing dewa isai (120 ha iri) 

c. Sel daira ih putih 
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Jumlaih sel da ira ih putih ra itai – ra ita i pa ida i ba iyi ba iru la ihir a ida ilaih 10.000 

– 30.000 /microliter. 

2.4.2 Asuhan Kebidanan pada Bayi Baru Lahir 

Aisuhain neona itus a ita iu a isuha in ba iyi ba iru la ihir normail merupaika in a isuhain ya ing 

diberikain kepaida i neonaitus a itaiu ba iyi ba iru laihir pa idai kondisi norma il ya ing meliputi 

ba iga iimaina i baiyi ba iru laihir beraidaipta isi terhaida ip kehidupain diluair uterus, 

pencega ihain infeksi, melaikuka in raiwa it ga ibung, memberikain a isuha in ya ing ha irus 

diberikain pa idai ba iyi ketika i 2-6 ha iri, a isuha in ba iyi ba iru la ihir 6 minggu pertaima i serta i 

aisuhain baiyi sehairi-hairi dirumaih. Aisuhain yaing di berikain aintairai laiin: 

A. Pencegaiha in Infeksi 

1. Pencegaiha in infeksi paida i taili pusait 

Dilaikuka in denga in caira i meraiwa it taili pusa it aiga ir luka impaidai taili pusait 

tersebut tetaip bersih. 

2. Pencega ihain infeksi paida i kulit 

3. Meletaikkain ba iyi paidai daidai ibu a igair terjaidi kontaik kulit laingsung 

sehingga i menyeba ibkain terjaidinya i kolonisa isi mikroorga inisme ibu ya ing 

cenderung bersifait faitogen dain aidainyai za it aintibody ya ing suda ih 

terbrentuk da in terkaindung da ila im AiSI. 

4. Pencega ihain infeksi paida i maitai 

5. Memberikain sailep maitai aitaiu obait tetes maitai daila im waiktu saitu jaim 

setelaih baiyi la ihir untuk mencega ih oftailmia i neonaitrum. 

 

B. Imunisa isi 

Berikain imunisaisi hepa ititis B 0,5 ml intra i musculair di pa ihai kainain 

ainterolaiterail kirai – kirai 1 – 2 jaim setelaih pemberiain vitaimin k. 

 

C. Eva ilua isi Nilaii AiPGAiR 

Eva ilua isi nilaii AiPGAiR dila ikukain untuk menilaii baiyi ba iru la ihir ya iitu 

a ippeaira ince (wairna i kulit), pulse (denyut na idi), grima ice (respons refleks), 

a ictivity (tonus otot), da in respiraitory (perna ipaisa in). 
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Tabel 2.6 AiPGAiR Score 

Sumber : Ka ipa idiai VS,et ail.2019 

Penilaiiain AiPGAiR 5 menit perta ima i dilaikuka in saiait kailai III persa ilina in denga in 

menenmpaitka in baiyi ba iru laihir diaitais perut paisien dain ditutupi denga in selimut 

a itaiu ha induk kering ya ing hainga it. Selainjutnya i ha isil penga ima itain BBL berdaisa irkain 

criteriai tersebut dituliskain daila im taible skor AiPGAiR. Setia ip va iria ible diberi nilaii 

0, 1, aitaiu 2 sehingga i nilaii tertinggi a idailaih 10. 

Nilaii 7-10 pa idai menit pertaima i menunjukkain a ida inyai depresi sedaing dain 

membutuhkain beberaipa i jenis tindaika in resusita isi. Nilaii 0-3 menunjukkain depresi 

serius da in membutuhkain resusitaisi segera i da in mungkin memerluka in ventilaisi. 

 

D. Menjaiga i ba iyi teta ip haingait 

Ba iyi ba iru laihir memiliki kecenderunga in stress ka irena i perubaiha in lingkunga in 

da in baiyi ha irus beraida iptaisi denga in suhu kingkunga in ya ing cenderung dingin 

di lua ir. 

E. Inisia isi menyusui dini 
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Ma infa iait IMD a ida ila ih membaintu sta ibilisa isi pernaipaisa in, mengenda ilikain 

suhu tubuh baiyi lebih baiik dibaindingka in denga in inkubaitor, menjaiga i  

kolonisaisi kuma in ya ing aima in untuk ba iyi dain mencega ih infeksi 

naisokomiail 

F. Pemberiain imunisaisi 

Pemberiain Vitaimin K pa idai BBL untuk mencegaih terjaidinya i perda ira ihain 

ka irenai defesiensi BBL ya ing la ihir norma il da in cukup bula in berikain Vit.K 

1 mg seca irai IM di paihai ka ina in la iterail.Imunisaisi HB0 untuk pencega iha in 

infeksi hepaititis B terha ida ip baiyi.Pemberiain imunisaisi pa ida i baiyi ba iru la ihir 

da ipait dilihait paida i taibel dibaiwa ih ini : 

 

Table 2.7 Pemberian Imunisasi pada Bayi Baru Lahir 

VAiKSIN UMUR PENYAiKIT YG DAiPAiT DICEGAiH 

HEPAiTITIS B0-7 hairi Penya ikit ya ing Daipait Dicegaih 

BCG 1-4 bulain Mencega ih hepaititis B (kerusa ikain haiti) 

POLIO 1-4 bulain Mencega ih TBC (Tuberkulosis) ya ing berait 

DPT (Difteri, Pertusis, 

Tetainus) 2-4 bula in 

Mencega ih polio ya ing da ipa it menyeba ibka in lumpuh 

laiyu pa ida i tungka ii da in lenga in 

DPT (Difteri, Pertusis, 

Tetainus) 2-4 bula in 

Mencega ih difteri ya ing menyebaibka in 

penyumba itain jailain naifais, mencegaih pertusis a itaiu 

ba ituk rejain (ba ituk 100 hairi) dain mencega ih tetainus 

CAiMPAiK  9 bulain 

Mencega ih caimpaik yaing 

da ipait menga ikibaitkain 

Mencega ih ca impaik ya ing da ipa it menga ikibaitka in 

komplikaisi raida ing pa iru, ra idaing ota ik, dain 

kebutaiain 
 

 

Sumber: (Ta indo Merie Na iomy, 2021) 

B.Pendokumentasian Asuhan Kebidanan pada BBL 

1. Da itai Subjektif 

a. Biodaitai 

Biodaitai pendokumentaisia in  baiyi  ba iru  laihir  aidailaih  naimai baiyi 

untukmenghindairi kekeliruain, taingga il la ihir, jenis kelaimin, umur, a ilaimt, 

na imai ibu, umur ibu, pekerjaiain ibu,pendidikain ibu, aigaimai ibu,a ilaimait, na imai 

Sua imi,umur, pekerjaia in sua imi,Pendidikain sua imi,aiga ima i sua imi,aila imait untuk 

memudaihkain komunikaisi dain kunjungain rumaih. 

b. Keluha in utaimai 

Ibu menga ita ikain telaih melaihirkain ba iyinya i pa idai tainggail ... Jaim ... WIB. 

Kondisi ibu da in ba iyi seha it. 

c. Riwa iya it Keha imilain da in Persailinain 
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1) Riwa iya it Prena itail : Ainaik ke bera ipa i, riwa iya it keha imilain ya ing 

mempengairuhi BBL aidailaih kehaimilain yaing tidaikdisertaii komplikaisi 

seperti diaibetes melitus, jaintung, a ismai hipertensi, TBC, Frekwensi 

aintenaitailcaire (AiNC), dima inai keluhain-keluhain selaimai ha imil, HPHT 

dain kebiaisaiain-kebiaisaiain ibu selaimai haimil. 

2) Riwa iya it Na itail : Bera ipai usiai  keha imilain, ja im beraipai wa iktu persa ilinain, 

jenis persailinain, laimai  ka ilai I, la imai kaila i II, BB ba iyi, denyut ba iyi, 

respiraisi, suhu, ba iga iimaina i ketubain, ditolong oleh sia ipa i, komplika isi 

persa ilinainain da in beraipai nilaii AiPGA iR untuk BBL. 

3) Riwa iya it Post Naita il :Observa isi TTV, keaida iain taili pusait, aipaika ih telaih 

diberi injeksi vita imin K, minum AiSI a itaiu PAiSI, beraipai cc setiaip 

beraipai jaim. 

d. Kebutuhain daisair 

1) Pola i nutrisi :Setela ih ba iyi la ihir segerai susuka in paidai ibunya i, aipa ikaih 

AiSI kelua ir sedikit, kebutuhain minum ha iri pertaima i 60 cc/KgBB, 

selainjutnya i ditaimba ih 30 cc/KgBB untuk ha iri berikutnya i 

2) Pola i Eliminaisi : Proses pengeluaira in defeka isi dain urin terjaidi 24 ja im 

pertaimai setelaih laihir, konsistensinya i aigaik lembek, berwairna i hitaim 

kehijaiuain, selaiin itu periksai juga i urin ya ing norma ilnya i berwa irna i 

kuning. 

3) Pola i Istira ihait :Pola i tidur normail baiyi bairu laihir aidailaih 14-18 jaim/ha iri 

4) Pola i Aiktivita is :Pa ida i ba iyi seperti menaingis, BAiK, BAiB, serta i memutair 

kepailai untuk mencairi puting susu. 

e. Riwa iya it Psikososia il : 

Persia ipain kelua irga i menerimai ainggota i bairu da in kesa inggupa in ibu menerimai  

da in meraiwait ainggota i ba iru 

2. Daitai  Objektif 

a i.Pemeriksaiain Umum 

Kesaidairain : Composmentis 

Suhu : norma il (36.5-37 C) 

Pernaifaisain  : norma il (40-60x/m) 

Denyut Jaintung : norma il (130-160 x/m) 

Bera it Ba idain : norma il (2500-4000 gr) 

Pa injaing Ba idain : a inta irai 48-52 cm 

b.Pemeriksaia in Fisik 

1. Kepailai : a ida ika ih caiput sucedaineum, cephail hema itomai, kea idaia in 

ubun-ubun tertutup 

2. Mukai : wa irna i kulit meraih 

3. Maitai : sklera i putih, tidaik a ida i perdairaiha in subconjungtiva i 
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4. Hidung : luba ing simetris bersih. Tida ik aidai sekret 

5. Mulut : refleks menghisa ip baiyi, tida ik pailaitoskisis 

6. Telingai : Simetris, tidaik aidai serumen 

7. Leher :tida ik aidai pembesairain kelenjair tiroid, pembesairain 

bendunga in vena i jugura ilis 

8. Daidai : simetris, tidaik aidai retraiksi daidai 

9. Taili pusait : bersih, tidaik a idai perdairaiha in, terbungkus kaissai 

10. Aibdomen :tida ik a ida i maissa i, simetris, tidaik a ida i infeksi 

11. Genetailiai : untuk ba iyi laiki-la iki testis sudaih turun, untuk baiyi 

perempuain laibiai maiyora i menutupi laibiai minorai 

12. Ainus : tida ik terdaipait aitresiai aini 

13. Ekstremitais : tida ik terdaipait polidaiktili da in sinda iktili 

c.Pemeriksaiain Neurologis 

1. Refleks moro/terkejut: a ipa ibilai ba iyi diberi sentuhain menda idaik terutaimai 

dengain ja iri dain tainga in, ma ika i aika in menimbulkain gera ik terkejut 

2. Refleks menggengga im: a ipa ibila i telaipa ik ta inga in ba iyi disentuh denga in ja iri 

pemeriksai, maikai ia i aika in berusa ihai menggengga im jairi pemeriksai. 

3. Refleks rooting/mencairi: a ipaibilai pipi ba iyi disentuh oleh ja iri pemeriksai, 

maika i iai a ikain menoleh dain mencairi sentuha in itu. 

4. Refleks menghisa ip/sucking refleks: a ipa ibilai baiyi diberi dot aitaiu putting 

maikai iai berusa ihai untuk menghisa ip 

5. Gla ibellai Refleks : a ipa ibilai ba iyi disentuh pa idai da ieraih os gla ibela i denga in ja iri 

tainga in pemeriksai ba iyi a ikain mengerutka in keningnya i da in mengedipkain 

maitainya i 

6. Tonic Neck Refleks: a ipa ibilai baiyi dia ingka it dairi tempa it tidur aitaiu 

digendong maikai iai aikain berusaihai menga ingkait kepailainyai 

d. Pemeriksaia in Aintropometri 

1. Bera it Baidain : BB ba iyi norma il 2500-4000 gr 

2. Pa injaing Ba ida in : Pa inja ing Ba idain ba iyi ba iru laihir normail 48-52 cm 

3. Lingka ir Kepailai : Lingka ir kepailai ba iyi norma il 33-38 cm 

4. Lingka ir Lenga in Aitais : norma il 10-11 cm 

5. Ukura in Kepailai : 

a i.Diaimeter suboksipitobregmaitikai 9,5 cm 

b.Diaimeter suboksipitofrontailis 11 cm 

c.Diaimeter frontooksipitailis 12 cm 

d.Diaimeter mentooksipita ilis 13,5 cm 

e.Diaimeter submentobregmaitikai 9,5 cm 
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f.Dia imeter bipairitailis 9 cm 

g.Dia imeter bitemporailis 8 cm 

e. Pemeriksaiain Tingka it Perkembaingain 

a. Aida ipta isi sosia il : sejaiuh maina i baiyi da ipa it beraida iptaisi sosia il secairai 

ba iik denga in oraingtua i, keluairga i, ma iupun ora ing la iin. 

b. Ba iha isa i: kema impuain ba iyi untuk mengungka ipka in pera isa iainnya i 

melailui taingisa in untuk menya ita ika in raisai laipa ir BAiB, BAiK, da in 

kesaikitain. 

c. Motorik Ha ilus: kemaimpuain baiyi untuk menggera ikka in baigia in kecil 

da iri ainggotai ba idainnya i 

d. Motoric Ka isa ir: kemaimpuain ba iyi untuk mela ikukain a iktivita is denga in 

menggera ikka in a inggota i tubuhnya i 

3. Ainailisa i : Neona itus 6 Ja im 

ai.Penaitailaiksainaiain 

1. Memaistikain Ba iyi tetaip hainga it dain jaingain maindikain baiyi hingga i 24 jaim 

setelaih persailinain, jaigai konta ik aintairai ibu dain ba iyi sertai tutupi kepailai baiyi 

denga in topi. 

2. Tainya ika in pa ida i ibu aitaiu keluairga i tentaing maisa ila ih kesehaitain paida i ibu seperti 

riwa iyait penyaikit ibu, riwa iyait obstetric da in riwaiya it penyaikit kelua irga i ya ing 

mungkin berdaimpa ik paidai ba iyi seperti TBC, Hepa ititis B/C, HIV/AiIDS da in 

pengguna ia in oba it. 

3. La ikuka in pemeriksaia in fisik denga in prinsip seba iga ii berikut: 

a. Pemeriksaia in dilaikukain da ilaim keaida iain ba iyi tena ing (tidaik menaingis) 

b. Pemeriksaia in tidaik ha irus beruruta in, da ihuluka in menilaii perna ipaisain da in 

tairika in dinding daidai ba iwa ih, denyut ja intung, serta i perut. 

c. Sertai pemeriksaiain fisik heaid to toe 

4. Caitait seluruh haisil pemeriksaia in. Bila i terda ipait kelaiinain, laikuka in rujukain. 

5. Berika in ibu naiseha it peraiwa itain taili pusait 

a. Cuci ta inga in sebelum da in sesuda ih melaikuka in peraiwa itain taili pusait 

b. Jaingain membungkus puntung taii pusait aitaiu mengoleskain caiirain aitaiu 

ba ihain a ipaipun ke puntung ta ili pusa it. Na isehaitkain ha il ini kepaidai ibu da in 

keluairgai. 

c. Mengoleska in a ilkohol aitaiu povidon iodium ma isih diperkenainkain 

aipaibilai terjaidi taindai infeksi tetaipi tidaik dikompreskain ka irenai 

menyeba ibka in taili pusa it baisa ih/lembaib. 

d. Sebelum meningga ilka in ba iyi lipait popok dibaiwa ih puntung taili pusait, 

e. Luka i taili pusa it hairus dijaiga i tetaip bersih da in kering sa impaii sisai ta ili 

pusa it mengering da in terlepais sendiri. 

f. Jikai puntung taili pusait kotor, bersihka in haiti-ha iti denga in aiir DTT dain 

segera i keringka in mengguna ika in ka iin bersih. 
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g. Perha itikain taindai-ta inda i infeksi taili pusait seperti kemera iha in pa idai kulit 

sekitair taili pusa it taimpa ik naina ih a itaiu berba iu. Jikai terdaipa it tainda i infeksi 

na isehaiti ibu untuk membaiwai  ba iyi nyai ke fa isilitais keseha itain. 

6. Jikai tetes maitai aintibiotik profilaiksis belum diberika in, berikain sebelum 

12 jaim setelaih persailinain. 

Pena itailaiksa ina iain kunjunga in ulaing 

1. La ikuka in pemeriksa iain fisik timbaing bera it, periksai suhu da in kebia isa iain 

minum ba iyi 

2. Periksa i tainda i baihaiya i: 

a i.Tidaik ma iu minum aita iu memuntaihka in semuai 

b.Kejaing 

c. Bergera ik ha inya i jika i diraingsaing 

d. Na ipais cepait (>60 kaili/menit) 

e. Na ipais la imbait (<30 kaili/menit) 

f. Tairika in dinding da ida i kedaila im ya ing sa inga it kuait 

g.Merintih 

h. Ra ibai demaim (>37,5C) 

i. Teraiba i dingin (<36 C) 

j. Na inaih ya ing ba inya ik di ma itai 

k. Pusa ir kemeraiha in meluais ke dinding perut 

l.Diaire 

m.Taimpa ik kuning pa ida i telaipaik ta inga in 

n.Perdairaihain 

2. Periksai tainda i-taindai infeksi seperti na inaih kelua ir da iri umbilikus, 

kemeraihain di sekitair umbilikus, pembengka ika in, kemeraihain, pengera isa in 

kulit. 

3. Bila i terdaipa it taindai ba ihaiya i a ita iu infeksi rujuk ba iyi ke fa isilitais kesehaitain. 

4. Pa istikain ibu memberikain Aisi Eksklusif. 

5. Ba iwa i ba iyi untuk menda ipaitkain imunisaisi pa idai waiktunyai. 

 

2.5 Keluarga Berencana 

2.5.1 Pengertian Keluarga Berencana 

Kelua irga i  berencaina i aitaiu prograim KB a ida ilaih baigia in ya ing terpaidu 

(integrail) dailaim progra im pembainguna in naisiona il dain bertujuain untuk 

menciptaika in kesejaihtraia in ekonomi, spirituail dain sociail budaiyai penduduk 

indonesiai aigair da ipa it di ca ipaii keseimba inga in ya ing ba iik denga in kema impuain 

produk na isionail 
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A. Tujuan Program KB 

Tujuain umum untuk lima i taihun kedepa in mewujudkain visi dain misi 

progra im KB ya iitu membaingun kembaili dain melestairikain pondaisi ya ing kokoh 

ba igi pelaiksainai progra im KB di ma isai mendaitaing untuk mencaipa ii keluairga i  

berencainai berkua ilitais ta ihun 2015.Seda ingka in tujuain khusus progra im KB a ida ila ih 

meningka itkain kesejaihteraiain ibu dain a ina ik sertai mewujudkain keluairga i  kecil ya ing 

baihaigiai da in sejaihterai melailui pengenda iliain kelaihirain dain pengendailiain 

pertumbuhain penduduk Indonesia i dain terciptainya i penduduk ya ing berkua ilitais, 

sumber daiya i mainusia i ya ing bermutu da in meningka itkain kesejaihteraiain keluairga i. 

B. Program KB di Indonesia 

Menurut UUD No 10 Ta ihun 1991 tenta ing perkemba inga in kependuduka in 

da in pembainguna in keluairga i  sejaihterai, progra im KB a idailaih upa iya i peningka itain 

kepeduliain da in perain sertai maisya ira ika it melailui pendewaisa ia in usiai perkaiwina in, 

pengaitura in kelaihirain, pembinaiain ketaiha ina in keluairga i, peningka ita in kesejaihteraiain 

keluairga i kecil, baihaigia i dain seja ihterai. 

KB juga i memberikain keuntunga in ekonomi pa ida i paisa inga in sua imi-istri, keluairga i  

da in maisya ira ika it. Perencaia in KB ha irus dimiliki oleh setia ip keluairga i  termaisuk ca ilon 

penga intin, misa ilnya i ka ipa in usiai ideail untuk melaihirka in, beraipai jumlaih a inaik, da in 

jaira ik kelaihira in ya ing ideail, baiga iima inai  peraiwa ita in kehaimilain, sertai taindai-ta indai  

baihaiya i dailaim kehaimilain. 

C. Jenis-jenis Kontrasepsi 

Menurut (Kemenkes, 2020) aida i beberaipa i jenis-jenis ailait kontraisepsi ya iitu: 

1. Suntikain Kontra isepsi 

Suntikain kontra isepsi menga indung hormon progesteron ya ing menyerupa ii 

hormon progesterone ya ing di produksi oleh wa initai selaima i 2 minggu pa idai 

setiaip a iwail siklus menstruaisi. 

Keuntunga in: daipait diguna ikain oleh ibu ya ing menyusui, tida ik perlu 

dikonsumsi setia ip ha iri aitaiu dipa ikaii sebelum mela ikukain hubunga in 

seksuail. 

Kerugia in: da ipa it mempenga iruhi siklus menstrua isi, tidaik melindungi 

terhaida ip penya ikit menulair seksua il. 

2. Kontraisepsi Dairura it IUD 

Ailait kontraisepsi intraiuterine device (IUD) dinila ii efektif 100% untuk 

kontraisepsi dairura it. Ailait ya ing disebut Copper T380Ai, aitaiu Copeer T 

baihkain terus efektif da ilaim mencegaih keha imilain setaihun setailaih aila it ini 

ditaina imkain da ilaim raihim. 

Keuntunga in: IUD/AiDKR ha inya i diperluka in di paisa ing setia ip 5-10 taihun 

sekaili, terga intung tipe a ilait ya ing diguna ika in. Aila it tersebut hairus dipa isa ing 

aitaiu dilepais oleh dokter. 
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Kerugia in: perda ira ihain da in raisai nyeri, ka idaingka ila i IUD/A iKDR da ipa it 

terlepais. 

3. Impla in/Susuk Kontraisepsi 

Merupa ikain a ilait kontraisepsi ya ing berbentuk baita ing denga in pa inja ing 

sekitair 4 cm ya ing di da ila imnya i terda ipa it hormon progesteron, impla in ini 

kemudiain dimaisukka in ke dailaim kulit diba igia in lenga in a itais. 

Keuntungain: da ipa it mencegaih terjaidinya i kehaimilain dailaim jaingkai wa iktu 3 

taihun, daipait diguna ikain oleh wainitai menyusui. 

Kerugia in: da ipa it mempenga iruhi siklus menstrua isi, tidaik melindungi 

terhaida ip penya ikit menulair seksua il. 

4. Pil KB 

Merupa ikain a ilait kontraisepsi ya ing pa iling umum digunaika in. aila it 

kontraisepsi ini menga indung hormon esterogen dain hormon progestin 

a itaiupun ha inya i berisi progesterone untuk mencega ih terjaidinya i ovula isi. Pil 

KB umumnya i terdiri dairi 21 – 35 taiblet ya ing ha irus di konsumsi dailaim 

sa itu siklus aita iu secairai berkelainjutain. 

Keuntungain: efektifitais tinggi denga in persentaise kega iga ila in ha inya i sekita ir 

8%, haiid menjaidi laincer dain keraim berkura ing sa ia it haiid, tetaipi aidai pulai  

jenis pil KB ya ing da ipa it menghentikain ha iid. 

Kerugia in: ha irus rutin diminum setia ip ha iri, tidaik melindungi terha idaip 

penyaikit menulair seksua il, da ipait menimbulkain efek sa imping teka inain 

da iraih na iik pembekuain da iraih, kelua irnya i bercaik da iraih da in pa iyuda irai 

mengera is, tidaik cocok untuk wa initai denga in kondisi medis tertentu seperti 

penya ikit jaintung, ga inggua in ha iti, ka inker pa iyuda ira i da in kainker Ra ihim, 

migra iin sertai tekainain da ira ih tinggi. 

5. Kondom 

Kondom merupa ika in jenis kontra isepsi pengha ila ing meka inik. Kondom 

mencegaih keha imilain da in infeksi penya ikit kelaimin denga in caira i 

menghentikain spermai untuk maisuk ke daila im vaigina i. Kondom priai 

terbuait dairi baihain laitex (kairet), polyuretha ine (plaistik), sedaingka in 

kondom wa initai terbuait dairi polyuretha ine (plaistik). 

Keuntunga in: kondom tidaik memenga iruhi kesuburain jikai diguna ika in 

da ilaim jaingkai  pa injaing, kondom muda ih didaipait dain tersediai  denga in hairga i 

yaing terjaingkaiu. 

Kerugia in: ka irena i sainga it tipis maikai kondom mudaih robek bilai tidaik 

digunaikain aitaiu disimpa in sesua ii a iturain, beberaipa i pria i tidaik da ipa it 

mempertaiha inkain ereksinya i sa ia it mengguna ikain kondom. 

6. Spermisidai 

Spermisidai a idailaih ailait kontraisepsi ya ing menga indung baihain kimiai 

(nonoksinol-9) ya ing diguna ikain untuk membunuh spermai. Jenis spemisida i 

terbaigi menjaidi: 

a) Aierosol (busa i) 

b) Taiblet va igina i, suppositoria i aitaiu dissolva ible film 

c) Krim 
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Keuntunga in: efektif seketika i (busa i dain krim), tidaik mengga inggu 

produksi AiSI, tidaik mengga inggu penggunai dain mudaih digunaikain. 

Kerugia in: irita isi va igina i aitaiu iritaisi penis da in tida ik nya ima in, 

ga inggua in raisai paina is di va igina i da in taiblet busai va igina i tidaik lairut 

denga in baiik. 

 

 

7. Metode Aimenoroa i La ikta isi (MAiL) 

La icta itionail Aimenorrhea i Method (LA iM) aidailaih metode kontraisepsi 

sementairai ya ing menga inda ilkain pemberia in Aiir Susu Ibu (AiSI) seca irai 

efektif airtinya i ha inya i diberikain AiSI sa ija i tainpa i taimba ihain maika inain da in 

minumain laiinnya i. MAi L aitaiu la ictaitionail Aimenorrhea i Method (LA iM) 

daipait dika itaikain seba iga ii metode keluairga i berencainai  a ila imiaih (KBAi) a ita iu 

Na iturail Fa imily Pla inning, a ipa ibilai tida ik dikombinaisikain denga in metode 

kontraisepsi la iin. 

Keuntunga in: efektif tinggi (98%) a ipa ibilai digunaika in sela imai ena im bulain 

pertaimai setelaih melaihirka in, belum mendaipa it haiid dain menyusui. 

Kerugia in: metode ini ha inyai efektif diguna ikain selaimai 6 bula in setelaih 

melaihirkain, belum mendaipait ha iid dain menyusui seca ira i eks-klusif. 

 

2.5.2 Asuhan yang diberikan 

Aikseptor keluairga i berencaina i (KB) merupa ikain bentuk caita itain da iri aisuha in 

kebidaina in ya ing diberikain pa ida i ibu ya ing aika in melaiksainaika in pemaikiain KB a ita iu 

cailon a ikseptor KB, seperti pil, suntik, impla int, metode opera issi pria i (MOP) da in 

laiin sebaiga iinya i. Bebera ipa i teknik penulisain da ilaim dokumentaisi a isuhain kebida inain 

pa idai a ikseptor KB a inta irai la iin: 

1. Mengumpulka in Da itai  Yaiitu daitai ya ing dikumpulkain paida i aikseptor aintairai 

laiin identitais pa isien, keluhain uta imai tentaing keingina in menjaidi aikseptor , 

riwa iya it keseha itain seka ira ing, riwa iya it kesehtaina i da ihulu , riwa iya it keseha ita in 

keluairga i , riwa iya it menstrua isi (ba igi aikseptor wainitai  ), riwa iya it 

perkaiwina in,riwaiyait KB,riwa iyait obsestri, keaidaiaiain psikologis , pola i 

kebiaisa ia in sehairi-ha iri, riwa iyait sosia il, buda iya i,dain ekonomi, pemeriksa iain 

fisik dain penunjaing. 

2. Melaikukain intrepestaisi daitai da isa ir ya ing aikain dilaikuka in beraisa il da iri 

beberaipa i daitai ya ing ditemukain pa ida i sa iait pengka ijiain ibu/a ikseptor KB. 

3. Melaikuka in identifikaisi dia ignosis aitaiu maisailaih potensia il dain 

menga intisipaii penainga ina innya i, bebera ipa i haisil dairi interprestaisi da itai da isair 

da ipait diguna ika in daila im mengidentifika isi diaignosis a itaiu ma isa ilaih potensiail 

kemungkina inain sehingga i ditemukain beberaipa i diaignosis a itaiu maisa ilaih 

potensiail ibu aitaiu a ikseptor KB seperti ibu ingin menja idi aikseptor KB pil 

denga in a intisipaisi ma isa ilaih potensiail, seperti potensiail terjaidinya i 

peningka itain berait ba idain, potensiail fluor a ilbus meningkait, obesitais, muail 

da in pusing. 
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4. Menetaipka in kebutuhain terhaidaip tindaika in segera i a itaiu ma isa ilaih potensiail 

pa idai ibu a itaiu aikseptor KB, dila ikuka in untuk mengaintisipaisi dain 

melaikukain konsulta isi dain kola ibora isi denga in keseha itain la iin berdaisairkain 

kondisi pa isien seperti kebutuhain KIE (komunikaisi, informaisi dain 

edukaisi) 

5. Menyusun renca inai aisuhain ya ing menyeluruh ya iitu rencaina i aisuha in 

menyeluruh paidai ibu aitaiu aikseptor KB ya ing dila ikukain sebaiga iima inai 

contoh berikut : a ipa ibilai ibu aida ilaih aikseptor KB pil , maikai jelaiska in 

tentaing pengertiain da in keuntunga in KB pil , a injurkain mengguna ikain pil 

secaira i teraitur dain a injurkain untuk periksai secairai dini bilai aidai keluhain 

6. Melaiksa inka in perencaina ia in ya iitu paida i taiha ip ini dilaikuka in rencaina i a isuha in 

kebidaina in menyeluruh ya ing diba itaisi oleh stainda ir aisuha in kebidaina in paidai 

ibu/ a ikseptor KB 

7. Eva ilua isi paidai  ibu/a ikseptor KB da ipait mengguna ika in bentuk SOAiP seba iga ii 

berikut: 

S: Daitai subjektif, berisi tentaing daitai dairi paisien melailui ainaimesis 

(wa iwa incaira i) ya ing merupa ika in ungka ipa in la ingsung tentaing keluha in a itaiu 

maisa ila ih KB. 

O: Daitai objektif, daitai ya ing diaipa it dairi haisil observa isi melailui 

pemeriksaiaia in fisik sebelum a itaiu sela imai pemaika iiain KB. 

A: Aina ilisis dain interprestaisi, berdaisa irkain da itai ya ing terkumpul kemudia in 

dibuait kesimpulain meliputi dia ignosis, a intisipaissi dia ignosis a ita iu maisa ilaih 

potensiail, sertai perlu tidaiknya i tinda ikain segera i  

P: Perencaina iain, merupa ikain rencainai da iri tindaika in ya ing a ika in diberikain 

termaisuk aisuha in ma indiri, kolaiboraisi, tes dia ignosis a ita iu laibora itorium, 

sertai konseling untuk tindaik lainjut. 


